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MOTTO 

يعًا وَلََ تَ فَرَّقُوا ۟  وَٱعْتَصِمُوا نعِْمَتَ ٱللَّهِ عَلَيْكُمْ إِذْ   ۟  وَٱذكُْرُوا ۟   ۟  بَِِبْلِ ٱللَّهِ جََِ
ناً ۦ ءً فأَلََّفَ بَ يَْْ قُ لُوبِكُمْ فأََصْبَحْتُم بنِِعْمَتِهِ ۟  كُنتُمْ أعَْدَا وكَُنتُمْ عَلَىَٰ شَفَا حُفْرَةٍ  إِخْوََٰ

ُ ٱللَّهُ لَكُمْ ءَايََٰتِهِ   ۟  مِّنَ ٱلنَّارِ فأَنَقَذكَُم مِّن ْهَا  لِكَ يُ بَ يِّْ  لَعَلَّكُمْ تَ هْتَدُونَ  ۦكَذََٰ
Artinya : “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 

maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 

nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di 

tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 

mendapat petunjuk”. (Q.S. Ali Imran ayat 103)
1
 

  

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran Transliterasi Latin Terjemah Indonesia, (Jakarta: PT. 

Suara Agung, 2009), 117. 
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ABSTRAK 

Alif Syahilna Amir, 2022 : Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat karya KH. Marzuqi 

Mustamar dalam Memahamkan Nilai-Nilai Aswaja bagi Remaja 

Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

Kata Kunci : Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat, Nilai-Nilai Aswaja. 

Ditengah besarnya arus globalisasi, teknologi informasi semakin maju menjadi sebuah 

keniscayaan. Tidak batasan didalamnya dalam menyampaikan berbagai informasi, kebebasan 

berkespresi disalah gunakan oleh beberapa kelompok agama yang menyebar ujaran kebencian 

dengan mempersempit pemahaman terkait toleransi. Berbagai lembaga pendidikan ataupun 

organisasi dalam lembaga pendidikan di Indonesia semarak melakukan pendidikan moderasi 

beragama dengan tujuan mencetak peserta didik yang berpaham toleransi. Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuwangi memiliki organisasi ekstrakulikuler berupa Remaja Masjid Darul 

Muta’alimin yang turut berpartisipasi dalam meningkatkan pemahaman toleransi yang 

berlandaskan nilai-nilai aswaja ala Nahdlatul Ulama melalui Pembelajaran Kitab Al-

Muqtathofat karya KH. Marzuqi Mustamar yang rutin dilaksanakan setiap hari sabtu ba’da 

shalat dzuhur. 

Tujuan pada penelitian ini yaitu: 1) Mendeskripsikan Tujuan Pelaksanaan Pembelajaran 

Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi, 2) 

Mendeskripsikan Materi yang dipelajari dalam  Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja 

Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi, 3) Mendeskripsikan Metode yang digunakan 

dalam Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuwangi, 4) Mendeskripsikan Media yang digunakan dalam Pembelajaran Kitab Al-

Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi  

Adapun penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. 

Dalam analisis data menggunakan model miles, huberman dan saldana. Dalam penentuan 

informan menggunkan teknik purposive. Sementara teknik pengumpulan data menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan telaah dokumen. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan langkah-langkanh sebagai berikut 1) Kondensasi data, 2) Penyajian data, 3) 

Penarikan kesimpulan. Keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil dari peneltian ini adalah 1) Tujuan pembelajaran kitab Al-Muqtathofat bagi 

Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi antara lain: a) Umat islam secara 

umum dan pengurus remaja masjid secara khusus bisa memahami dalil amaliyah aswaja 

sebagai pedoman dalam mengamalkanya; b) Menciptakan karakter muslim yang toleran dan 

harmonis terhadap perbedaan tanpa saling menyalahkan; c) Mensyiarkan amaliyah yang 

sifatnya baik demi menciptakan karakter umat  beragama. 2) Materi pembelajaran kitab Al-

Muqtathofat bagi Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi ada 2 yaitu: a) 

Pemahaman dalil amaliyah aswaja an-nahdliyah dan; b) Penguatan nilai-nilai aswaja yang 4, 

3) Metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab Al-Muqtathofat bagi Remaja Masjid 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi adalah metode bandongan yang mana  cara 

penyampaianya guru membacakan dan menjelaskan kitab yang dibaca, sementara peserta didik 

hanya mendengarkan dan menulis penjelasan yang dijelaskan oleh guru yang mengajar 

tersebut. 4) Media yang digunakan dalam pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi ada 2 yaitu: a) Kitab Al-Muqtathofat sebagai buku 

atau bahan pembelajaran dan; b) Mikrofon dan Speaker sebagai media penyampai suara guru 

dalam menjelaskan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Kebebasan berekspresi dan berkeyakinan mendapatkan jaminan 

undang-undang dalam demokrasi. Hal ini tentu berdampak dalam berbagai 

aspek, termasuk lancarnya akses masuk bagi aliran keagamaan dan paham-

paham lain baik yang lurus maupun sesat. Ada paham yang berlandas Aqidah 

Ahlussunnah Waljamaah (Aswaja) ada pula yang berlawanan. Seluruh aliran 

dan paham ini pastinya memiliki misi dakwah tersendiri dimana mereka 

bertujuan untuk menularkan dan menyebar luaskan aliran dan paham yang 

mereka bawa kepada orang lain di bumi nusantara ini. 

Dewasa kini, organisasi yang berafiliasi kepada paham-paham agama 

yang salah, semakin berbahaya bagi keutuhan bangsa dan negara semakin 

gencar naik ke permukaan. Saling mengkafirkan, menuduh sebuah amaliyah 

sebagai bid’ah munkarah, dan intoleran merupakan ciri dari golongan mereka. 

Organisasi semacam inilah yang menjadi musuh dan lawan bagi masyarakat 

indonesia yang berkarakter plural dan ramah. 

Indonesia adalah negara majemuk, artinya didalamnya terdapat 

keberagaman (plural), baik dari segi etnis, suku, budaya, agama, bahkan ras. 

Keberagaman ini tidaklah sama antar daerah, jadi pasti diperlukan sikap ideal 

dalam menapaki hidup yang dibalut dengan keberagaman ini sebagai warga 

Indonesia yang beragama islam. Dalam hubungannya dengan agama, sikap 

yang ramah terhadap perbedaan dapat memberikan kesan yang kuat dan sangat 



2 

 

 

 

mudah untuk meningkatkan persatuan ukhuwah wathaniyah, pun sebaliknya 

jika yang dimunculkan adalah sikap kaku, tenggang rasa hingga egoisme, maka 

akan menjadi alat provokasi dalam menimbulkan ketegangan diantara umat 

beragama. Kebutuhan yang mendesak yang perlu diperhatikan oleh bangsa 

Indonesia adalah merumuskan kembali sikap keberagmaan yang baik, benar, 

dan toleran ditengah masyarakat yang plural. 

Dalam dua dekade terakhir di Indonesia khususnya dalam dunia Islam, 

seringkali menampilkan perilaku kebencian yang berlebihan dan intoleran. Hal 

ini hanya disebabkan oleh perbedaan nilai-nilai hidup yang sudah ada di 

Indonesia berabad-abad lamanya. Konflik di masyarakat ini berakibat 

timbulnya prilaku kekerasan antar kelompok yang meledak secara sporadis di 

berbagai kawasan di Indonesia, adanya kejadian ini menunjukkan betapa 

rentannya rasa kebersamaan yang dibangun dalam negara bangsa indonesia, 

betapa kentalnya prasangka antara kelompok dan betapa rendahnya saling 

pengertian antar kelompok.
2
 

Fenomena yang terjadi belakangan di Indonesia munculnya gerakan 

dan manuver politik keagamaan disementara kalangan umat Islam, dengan 

menggunakan label ‘Ahlussunnah Wal Jamaah’ namun memberikan kesan 

yang radikal dan penuh kekerasan dan kegarangan. 

Allah SWT. menciptakan manusia dalam keadaan yang berbeda satu 

dengan yang lainya, sebagaimana firman-Nya surat Al Hujurat ayat 13 : 

                                                             
2
 Agus Akhmadi, Moderasi Beragama dalam Keragaman Indonesia. Jurnal Diklat Keagamaan 

Vol. 13 No. 2 (April 2019): 46. 

https://bdksurabaya.e-journal.id/bdksurabaya/article/view/82 
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لَ  يَٰايَ ُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلَقْنَٰكُمْ مِّنْ ذكََرٍ وَّانُْ ثَٰى وَجَعَلْنَٰكُمْ شُعُوْباً وَّقَ بَاىِٕۤ
۟  اِنَّ الل َٰهَ عَلِيْمٌ خَبِي ْرٌ  ىكُمْ  هِ اتَْ قَٰ ۟   اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ الل َٰ  لتَِ عَارَفُ وْا 

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.
3
 

 

Tahun 2021 ini, di Indonesia sudah terjadi dua aksi terorisme oleh 

oknum anggota kelompok yang menamai dirinya Jamaah Ansharut Daulah 

(JAD). Tercatat aksi terorisme mengunakan bom bunuh diri yang dilakukan di 

tengah kerumunan masyarakat perkampungan. Kedua oknum ini telah tersesat 

dalam memperjuangkan idenya sehingga berdampak merugikan masyarakat 

luas baik umat Islam sendiri maupun umat antar agama, kasus seperti inilah 

yang membuat keresahan dengan dalih berkedok jihad. 

Munculnya pergerakan masif dari organisasi berbahaya ini didasari 

pada kedangkalan dalam memahami hukum, kandungan dan isi dari nash al-

quran hadits sehingga mereka tidak menerapkan nilai-nilai Islam yang 

rahmatan lil alamin. Tidak lupa pula sikap jumud, egois, serta merasa benar 

sendiri menjadi bagian dari masifnya gerakan dan paham ini menyebar di 

seluruh pelosok nusantara. Sikap toleransi, tolong menolong, dan adil hanya 

berlaku pada golongan mereka saja, tentu hal ini sangat bertentangan dengan 

konsep Islam rahmatan lil alamin. 

                                                             
3
 Departemen Agama RI, Al-Quran Transliterasi Latin Terjemah Indonesia, (Jakarta: PT. 

Suara Agung, 2009), 1074. 
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Pasalnya, virus intoleransi bahkan radikalisme telah menggerogoti 

pikiran generasi muda mudi Indonesia saat ini mulai dari siswa hingga 

mahasiswa pun ikut terpapar. PPIM melakukan survei pada tahun 2017 tentang 

Survei Sikap Keberagamaan Siswa dan Mahasiswa Muslim di Indonesia, hasil 

survei tersebut menunjukkan bahwa ada penguatan paham intoleransi dan 

radikalisme mulai dari siswa hingga mahasiswa. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan mayoritas dari mereka memiliki opini yang tergolong sebagai 

pemikiran intoleran/sangat intoleran dan radikal/sangat radikal. Namun jika 

dilihat dari sisi aksi/tindakan, mereka sebagian besar memiliki kecenderungan 

toleran dan moderat. Walaupun secara tindakan mereka cenderung moderat dan 

toleran, tapi kecenderungan sikap mereka yang sebagian besar radikal dan 

intoleran sangat mengkhawatirkan, karena sikap yang demikian berpotensi 

menjadi tindakan radikal.
4
 

Hal-hal yang telah disebutkan diatas, tentu menyebabkan keresahan 

tersendiri di kalangan masyarakat nahdliyin dari seluruh komponen, khususnya 

guru agama, asatidz dan asatidzah serta para kyai harus bekerja keras 

memberikan asupan ilmu guna membentengi masuknya paham-paham sesat 

dan menyesatkan ini. Tradisi tahlilan, ziarah kubur, istighotsah, dibaan atau 

maulidan dan sejenisnya sudah mendarah daging di tengah masyarakat. Namun 

ketika ditanya mengenai dalil, sebagian masyarakat yang tergolong awam tidak 

mampu menjawab dalil yang sudah ada, dan itu pula yang dijadikan senjata 

kaum Salafi-Wahabi untuk mengkafirkan banyak orang sehingga masyarakat 
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nahdliyyin memiliki keraguan terhadap nilai aswaja dari amaliyah yang telah 

diterapkanya.  

Tak jarang perbedaan yang diperebutkan itu hanya sebatas kebenaran 

tafsir agama yang dihasilkan oleh daya pikir dan upaya ikhtiar manusia yang 

terbatas, bukan kebenaran hakiki yang merupakan makna mutlak yang dimiliki 

oleh Allah SWT. Untuk mengelola situasi manusia dalam bergama di 

Indonesia inilah kita butuh sebuah visi dan solusi yang dapat menciptakan 

kerukunan dan kedamaian dalam menjalankan kehidupan keagamaan, yakni 

dengan mengedepankan moderasi beragama, menghargai keragaman tafsir, 

serta tidak terjebak pada ekstremisme, intoleran, dan tindakan kekerasan 

sebagaimana sikap aswaja yang memuat nilai Islam rahmatan lil alamin.
5
 

Tentu keterbatasan pengetahuan dan wawasan atas dalil serta 

pemahamanya bisa menjadi pemicu robohnya prinsip amaliyah dan nilai 

aswaja yang telah diyakini dari dulu hingga sekarang, sebagaimana sabda 

Rasulullah SAW riwayat Abu Na’im yang berbunyi :  

 كَادَ الْفَقْرُ أنَْ يَكُوْنَ كُفْراً
Artinya : “Kemiskinan itu dekat kepada kekufuran”.  

Kata  ُاْلفَقْر yang artinya miskin dalam Hadist tersebut memiliki 2 makna, 

“adalah sebenarnya kemiskinan itu ada dua macam, yakni kemiskinan material 

dan kemiskinan spiritual”. Kemiskinan material yang dimaksud adalah keadaan 

kurang atau miskin dari harta benda duniawi. Sedangkan yang dimaksud 

kemiskinan spiritual dalam hadist tersebut adalah kemiskinan yang tidak ada 
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kaitannya dengan kekurangan harta benda duniawi, tetapi terkait dengan 

kurangnya akan iman atau jiwa. Miskin iman inilah yang dikategorikan miskin 

akan keyakinan, dan ilmu yang membuat keyakinan itu bertambah.
6
 

Kekhawatiran akan terjadinya eksodus masyarakat ini tentu bukanlah 

yang berlebihan, ada hukum sebab-akibat, hal ini disebabkan oleh tumbuh 

suburnya aliran dan paham keagamaan yang sangat tidak ramah dengan konsep 

Ahlussunah Waljamaah dan keutuhan NKRI. Akibatnya adalah perpecahan 

akan terjadi di kalangan masyarakat Islam di Indonesia, terjadi perang saudara 

muslim, karna tidak diterapkanya nilai aswaja yang  merupakan bentuk 

manivestasi dari Islam rahmatan lil alamin. Saat ini, tugas utama para guru, 

kyai dan akademisi adalah mengentaskan masyarakat yang fakir dan asing 

terhadap pemahaman akan nilai dari amaliyah NU, khususnya di kalangan 

Nahdliyin sendiri. Hal ini bisa didukung salah duanya adalah dengan proses 

pendidikan formal dan ataupun proses pendidikan non formal yang 

mengajarkan dan mengkaji nilai-nilai aswaja terus digencarkan di berbagai 

lembaga pendidikan. 

Pendidikan merupakan suatu hal yang tak pernah tertinggal untuk 

diperbincangkan. Pada hakikatnya pendidikan adalah sebagai wahana 

pembentukan manusia yang bermoralitas tinggi.
7
 Pendidikan merupakan faktor 

yang paling penting dalam pembentukan generasi bangsa potensial, yang 

bertujuan untuk memajukan moral, pengetahuan dan teknologi. Tujuan 

                                                             
6
 Tiga Makna Hadist Dekat dengan Kekufuran  

https://Islam.nu.or.id/post/read/81566/tiga-makna-hadits-kemiskinan-dekat-kepada-kekufuran.  
7
 Hakim, Dian Mohammad, Pendidikan Moral Dalam Perspektif Shaykh Nawawi Al-Bantany, 

Jurnal Pendidikan Islam Vol. 1, No. 1 (Mei 2019), 87. 
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pendidikan Indonesia tertera dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
8
 

Pendidikan adalah unsur yang vital dalam kehidupan peradaban 

manusia, sebab majunya sebuah bangsa dapat dilihat dari kualitas 

pendidikanya. Pendidikan menjadi solusi bagi manusia untuk memperoleh dan 

menambah ilmu, skill, dan potensi lainya yang ada. Adanya pendidikan inilah 

yang kiranya dapat menjadi senjata ampuh untuk memberantas paham dan 

aliran yang tidak ramah dengan Aqidah Ahlussunnah Waljamaah. Masyarakat 

bisa maju disebabkan dari tingkat pendidikan yang maju pula, dari yang rendah 

ke yang lebih tinggi, sebagaimana firman Allah yang termaktub dalam Al-

Quran surat Al-Mujadalah ayat 11 : 
يَ رْفَعِ اللهُ الَّذِينَ أمََنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ, وَاللهُ بِاَ تَ عْمَلُونَ 

 خَبِيٌر  
Artinya : “... Allah akan meningkatkan (derajat) orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat 

dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
9
 

  

                                                             
8
 Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: SISDIKNAS,2006). 
9
 Departemen Agama RI, Al-Quran Transliterasi Latin Terjemah Indonesia, (Jakarta: PT. 

Suara Agung, 2009), 1145. 
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Keberadaan pendidikan sangatlah penting, karna ilmu yang didapat dari 

pendidikan sangat dibutuhkan untuk meneruskan peradaban bangsa, agama dan 

budaya serta menciptakan formula baru guna memperbaiki dan 

mengembangkan negeri di masa mendatang.  

Dalam UU No. 20 Tahun 2003, tertera pula “bahwa penyelenggaraan 

pendidikan dilaksanakan melalui tiga jalur pendidikan yaitu formal, Non 

formal dan informal yang dapat saling melengkapi. Pendidikan formal adalah 

jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan 

dasar, menengah dan pendidikan tinggi. Non formal adalah jalur pendidikan 

diluar jalur pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan 

berjenjang. Sedangkan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 

lingkungan. Lingkungan inilah juga merupakan faktor yang memberikan 

pengaruh kejiwaan, mental, pengertian yang besar terhadap pembangunan 

sebuah karakter dan jati diri seseorang”.
10

 

Di era milineal yang serba instan ini, adanya teknologi dan media sosial 

yang serba canggih bisa berdampak buruk bagi masyarakat, salah satunya 

adalah banyak masyarakat awam yang belajar agama secara otodidak lewat 

internet, mengikuti ceramah-ceramah di media sosial yang dianggap baik, 

walaupun tidak mengerti sumber dan latar belakang penceramah. Begitu pula 

luasnya hak ekspresif yang diberikan kepada manusia untuk sebebas - 

bebasnya mengunggah apapun yang dia mau dan tidak dipungkiri media 
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menjadi ajang juga sarana untuk memberikan doktrin atau pemahaman aliran 

atau keagamaan yang sesat dan menyesatkan.   

Hal ini sangat membahayakan aqidah dan pola pikir masyarakat dalam 

menerapkan ilmu tersebut. Padahal seseorang belajar agama itu harus 

mengetahui sedikit latar belakang gurunya. Mulai dari riwayat pendidikanya, 

prilakunya, kiprahnya serta keistiqomahan dalam belajar/mengajar agama, 

serta sanad keilmuanya.  

Pendidikan pada saat ini tidak di batasi oleh ruang bahkan tempat 

bahkan tempat di mana keberadaan peserta didik. Kebiasaan mengajar dan 

siswa yang terlibat proses pembelajaran yang tadinya hanya dibatasi di dalam 

kelas harus diubah. Guru harus mampu menciptakan pembelajaran kontekstual, 

di mana lingkungan dan dunia nyata menjadi sarana pembelajaran.
11

 Salah satu 

kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang bisa menjadi benteng siswa untuk 

membentengi diri dari tajamnya paham sesat menyesatkan adalah kegiatan 

Pembelajaran kitab atau informasi tertentu bersama orang yang paham (Ahl Al-

Ilmi). 

Kegiatan pembelajaran seperti ini mempunyai nilai lebih tersendiri, 

yaitu masyarakat secara umum (diluar golongan) bisa hadir guna ikut belajar, 

bersilaturrahim dan bisa berkumpul dengan Ahl Al-Ilmi. Melalui kegiatan inilah 

ada proses pembelajaran yang menghadirkan manfaat besar, yaitu menambah 

wawasan, pengetahuan dan pemahaman terkait ilmu agama serta memberi 

dorongan untuk merubah perbuatan negatif menjadi positif. Umumnya, para 
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 Jamal Ma’mur Amani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional (Yogyakarta: 

Power Books (IHDINA), 2009), 16. 
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pengajar, kyai, ustadz atau mubaligh dalam proses pengajian ini tidak monoton 

fokus pada materi, tetapi diselipkan sedikit humor atau guyonan yang filosofis 

dan mengandung nilai syariat yang dipelajari. Pembelajaran seperti ini yang 

diterapkan langsung oleh Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuwangi melalui kegiatan Pembelajaran nilai aswaja yang diadakan setiap 

hari sabtu setelah sholat dzuhur berjamaah, para siswa siswi yang termasuk 

dalam Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi bisa menambah 

wawasan dan pemahaman terkait nilai aswaja beserta dalil amaliyahnya.  

Mengingat saat ini kita sudah berada di masa globalisasi dan 

modernisasi, ditambah lagi adanya keadaan bahwa tidak semua siswa madrasah 

itu pernah atau sedang mengampu pendidikan di pondok pesantren maka 

alangkah pentingnya kegiatan pembelajaran seperti ini diadakan sebagai sarana 

penguatan pemahaman nilai dan dalil Aqidah Ahlussunnah Waljamaah.  

Salah satu kitab yang memuat tentang dalil dari amaliyah ahlussunnah 

waljamaah beserta nilainya adalah kitab Al-Muqtathofat karya KH. Marzuqi 

Mustamar, pengasuh Pondok Pesantren Sabilurrosyad, Gasek, Malang 

sekaligus Ketua Tanfidziyah Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi 

Jawa Timur Periode 2018-2023.
12

 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi atau yang lebih dikenal dengan 

sebutan MAN 1 Banyuwangi merupakan salah satu madrasah yang memiliki 

organisasi remaja masjid yang aktif dan masif dalam melakukan kegiatan 

keagamaan atau sejenisnya. Berdasarkan observasi peneliti di Madrasah Aliyah 
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Negeri 1 Banyuwangi. Peneliti menemukan adanya  program remaja masjid 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi yang berbeda dari organisasi remaja 

masjid di sekolah atau madrasah lain. Pembelajaran kitab Al-Muqtathofat 

adalah program unggulan dari remaja masjid yang digunakan untuk 

membentengi diri siswa dari virus intoleran di era modern seperti sekarang. 

Pembelajaran kitab Al-Muqtathofat ditutup dengan membaca maulid 

Simtudduror dengan diiringi alunan musik hadrah Al-banjari yang 

dilaksanakan satu kali setiap minggunya yaitu pada setiap hari sabtu ba’da 

sholat dzuhur berjamaah. 

Dengan inilah peneliti sangat tertarik untuk mengangkat Pembelajaran  

Kitab Al-Muqtathofat Karya KH. Marzuqi Mustamar dalam Memahami Nilai-

Nilai Aswaja Bagi Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

guna melakukan penelitian mendalam dan mengetahui proses pelaksanaan 

kegiatan tersebut yang bisa menjadi solusi untuk menciptakan pendidikan 

karakter yang kuat dan terintegrasi melalui pembelajaran kitab Al-Muqtathofat 

di era modern bagi para anggota remaja masjid khususnya dan siswa siswi 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi pada umumnya. 

B. Fokus Penelitian  

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan fokus 

penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan 
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dicari melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus secara singkat, jelas, 

tegas, spesifik, serta operasional yang dituangkan dalam kalimat tanya.
13

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Tujuan Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja 

Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi ? 

2. Apa saja Materi Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja 

Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi ? 

3. Bagaimana Metode yang digunakan dalam Pembelajaran Kitab Al-

Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuwangi ? 

4. Bagaimana Media yang digunakan dalam Pembelajaran Kitab Al-

Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuwangi ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan Tujuan Pelaksanaan Pembelajaran Kitab 

Al-Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuwangi  
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2. Untuk mendeskripsikan Materi yang dipelajari dalam  

Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

3. Untuk mendeskripsikan Metode yang digunakan dalam 

Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuwangi  

4. Untuk mendeskripsikan Media yang digunakan dalam 

Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuwangi  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi, 

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
14

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran untuk 

memperkaya khazanah keilmuan dan wawasan dalam dunia pendidikan 

agama Islam khususnya tentang nilai-nilai aswaja yang terkandung dalam 

kitab Al-Muqtathofat. Selain itu, dapat menjadi pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya. Sehingga pengPembelajaran mendalam akan terus 

berlangsung untuk memperoleh hasil yang maksimal. 
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2. Kegunaan Praktis  

Adapun secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat: 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai tambahan khazanah keilmuan, wawasan, serta 

Pembelajaran mendalam tentang Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat 

dalam memahami nilai-nilai aswaja bagi remaja masjid MAN 1 

Banyuwangi, serta menjadi pengalaman untuk menulis karya ilmiah, 

baik secara teori maupun praktek. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

1) Memberikan kontribusi nyata bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, juga penelitian ini berguna sebagai sumber tambahan 

dalam memperoleh informasi bagi calon peneliti lain yang  akan 

melakukan penelitian pada Pembelajaran yang sama serta dapat 

menjadi bahan masukan, perbandingan serta referensi dalam 

membuat karya ilmiah dalam judul penelitian yang hampir sama,  

2) Memperkaya wawasan dan khazanah pengetahuan bagi seluruh 

civitas akademika yang membaca penelitian ini. 

c. Bagi Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi 

1) Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang 

penggunaan kitab Al-Muqtathofat sebagai acuan dalam memahamkan 

nilai aswaja, sekaligus sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

untuk mengoptimalkan program dari remaja masjid MAN 1 

Banyuwangi.  
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2) Penelitian ini juga bisa sebagai formula bagi madrasah dalam upaya 

penguatan paham keagamaan dan membentengi siswa dari paham 

agama yang berbahaya di lingkungan masyarakat luas.  

d. Bagi Masyarakat Luas atau Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah wawasan 

pembaca terutama dalam hal penguatan dan pemahaman nilai aswaja 

berdasar kitab Al-Muqtathofat, sehingga berguna bagi seluruh lapisan 

masyarakat sebagai motivasi untuk lebih mendukung dan 

memperhatikan perkembangan lembaga pendidikan pesantren. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

menjadi kesalahfahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
15

 

Untuk mempermudah pemahaman Pembelajaran penelitian ini, peneliti 

perlu membuat batasan istilah untuk menghindari perbedaan sudut pandang 

dalam memahami fokus penelitian. Oleh karena itu, peneliti akan menegaskan 

beberapa hal yang berkaitan dengan fokus penelitian.  

Adapun tujuan lainnya untuk memudahkan pembaca memahami secara 

komprehensif terhadap maksud serta alur pembahasannya. Berikut istilah 

pokok yang terdapat dalam judul peneliti\an ini: 
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1. Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat 

Kitab ini memiliki judul asli “Al-Muqtathofat li Ahl Al-Bidayat” 

yang ditulis oleh KH Marzuki Mustamar, Ketua PWNU Jawa Timur 

memberikan pedoman bagi masyarakat awam untuk menguatkan keyakinan 

terhadap amaliyahnya. Hadirnya kitab ini diharapkan memberikan 

informasi mengenai keabsahan tradisi ubudiyah masyarakat secara syar’i. 

Dengan kata lain, kitab ini memupuk kepercayaan masyarakat 

Muslim Indonesia secara umum, khususnya bagi kalangan nahdliyyin, 

bahwa tradisi NU yang sudah ada tidak melenceng dari aqidah dan 

termasuk bagian dari sunnah Nabi Rasulullah SAW. 

2. Nilai-Nilai Aswaja  

Paradigma pemikiran Aswaja bertumpu pada sumber ajaran Islam; 

al-Qur’an, Sunnah, Ijmā’, dan Qiyās. Sementara pada tataran praktik, umat 

Islam yang menganut Aswaja mengikuti produk pemikiran ulama di masa 

lalu. Ada tiga pilar inti yang menandai karakteristik Aswaja, yaitu 

mengikuti paham al-Asy’ari dan al-Maturidi dalam bidang teologi, 

mengikuti salah satu dari empat imam mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan 

Hanbali) dalam bidang Fiqih, dan mengikuti Imam Junaid al-Baghdadi dan 

Imam al-Ghazali dalam bidang tasawuf. 

Pemikiran tawasuth atau moderat penting karena dapat 

direkonstruksi untuk menjadi spirit perdamaian. Moderat menjadi modal 

penting untuk mengakomodasi berbagai kepentingan yang ada dan mencari 

solusi terbaik (al Islah) atas pertentangan yang terjadi. Kedua, tawāzun 
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(berimbang). Berimbang yang dimaksudkan dalam konteks ini adalah sikap 

berimbang dan harmonis dalam mengintegrasikan dan mensinergikan dalil-

dalil untuk menghasilkan sebuah keputusan yang bijak. Tawāzun 

(berimbang) ini merupakan manifestasi dari sikap keberagamaan yang 

menghindari sikap ekstrem. Kelompok radikal disebut sebagai kelompok 

ekstrem karena kurang menghargai terhadap perbedaan pendapat dan tidak 

mengakomodasi kekayaan khazanah kehidupan. Ketiga, tasāmuḥ 

(toleransi) yang sangat besar terhadap pluralisme pikiran.  

Berbagai pikiran yang tumbuh dalam masyarakat muslim 

mendapatkan pengakuan yang apresiatif. Keterbukaan yang demikian lebar 

untuk menerima berbagai pendapat menjadikan Aswaja memiliki 

kemampuan untuk meredam berbagai konflik internal umat Islam. Corak 

ini sangat tampak dalam wacana pemikiran hukum Islam. Wacana hukum 

Islam oleh banyak ahli dinilai sebagai wacana pemikiran keislaman yang 

paling realistis dan paling banyak menyentuh aspek relasi sosio-kultural. 

Dalam diskursus sosial budaya, Aswaja banyak melakukan toleransi 

terhadap tradisi-tradisi yang telah berkembang di masyarakat, tanpa 

melibatkan diri dalam substansinya, bahkan tetap berusaha untuk 

mengarahkannya.  

Formalisme dalam aspek-aspek kebudayaan dalam Aswaja tidaklah 

memiliki signifikansi yang kuat. Sikap toleran Aswaja telah memberikan 

makna khusus dalam hubungannya dengan dimensi kemanusiaan yang luas. 

Dan yang keempat adalah amar ma’ruf nahi munkar yang mana sikap ini 
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menjadi nilai yang dihukumi wajib bagi seluruh umat islam sesuai dengan 

kemampuan dalam memahami syariat islam yakni berdakwah, mengajak 

pada kebaikan dan mencegah berbuat keburukan. 

Nilai-nilai aswaja adalah nilai-nilai yang dijadikan pedoman dalam 

bertindak di segala aspek kehidupan umat Islam (khususnya warga 

nahdliyin) yang sangat relevan dengan pendidikan karakter ke-Islaman dan 

kebangsaan. Keempat nilai tersebut harus diimplementasikan dalam 

kehidupan, nilai-nilai tersebut adalah ; a) Tawasuth dan I’tidal, b) 

Tawazun, c) Tasamuh, d) Amar Ma’ruf Nahi Munkar.
16

 

F. Sistematika Pembahasan 

Supaya dapat memberikan kemudahan dan pemahaman dalam rangka 

penyusunan skripsi, peneliti akan menguraikan bab-bab dalam penelitian ini. 

Adapun sistematika pembahasannya meliputi: 

Bab satu merupakan pendahuluan, bab ini merupakan dasar dari 

penelitian yang terdiri dari uraian konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. Bab 

ini berfungsi untuk menjelaskan alasan tentang pentingnya mengapa penelitian 

ini dilakukan sekaligus sebagai acuan untuk bab-bab selanjutnya. 

Bab dua merupakan Pembelajaran pustaka. Bagian ini terdiri dari dua 

sub bab yaitu penelitian terdahulu dan Pembelajaran teori. Penelitian terdahulu 

ini mencantumkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan dianggap 

relevan dengan penelitian peneliti saat ini, dan pendeskripsian terdahulu ini 

                                                             
16  

Marwan Ja’far, Ahlussunnah Wal Jama’ah; Telaah Historis dan Kontekstual, (Surabaya: 

Khalista, 2008), 81. 
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dimaksudkan untuk menjelaskan tentang persamaan dan perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan sekaligus 

menunjukkan posisi penelitian. Sedangkan Pembelajaran teori memuat tentang 

teori-teori yang dijadikan landasan dalam melakukan penelitian yang sesuai 

dengan fokus penelitian. 

Bab tiga merupakan bab yang menjelaskan metode penelitian. Bab ini 

terdapat beberapa sub bab yang berupa pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. Fungsi bab ini adalah sebagai suatu 

cara yang digunakan untuk memperoleh data penelitian yang valid sehingga 

menghasilkan data-data yang objektif. 

Bab empat merupakan bab yang memuat tentang penyajian data dan 

analisis yang meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis data, 

dan pembahasan temuan. Fungsi bab ini yaitu memaparkan data-data dari hasil 

penelitian kemudian menganalisis data yang diperoleh. 

Bab lima merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan. 

Kesimpulan merupakan inti sari yang ditarik dari keseluruhan pembahasan 

yang terkait langsung dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

Kesimpulan merangkum semua pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya dan saran-saran yakni masukan terhadap seluruh pembahasan yang 

telah dipaparkan. Saran yang dituangkan hendaknya mengacu atau bersumber 

dari temuan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan akhir penelitian. Fungsi 
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bab ini adalah membuat kesimpulan penelitian yang digunakan sebagai dasar 

untuk memberikan saran terkait dengan judul penelitian. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-

lampiran yang berisi matrik penelitian, pedoman penelitian, jurnal penelitian, 

dokumentasi, pernyataan keaslian, surat izin penelitian, surat keterangan telah 

selesai penelitian, dan biodata penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan (skripsi, 

tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka dapat 

dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan.17 

Berdasarkan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu, ada beberapa 

hasil penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, 

yaitu: 

1. Skripsi karya Rokhman Tafuzj pada tahun 2018 dengan judul “Implementasi 

Nilai-Nilai Aswaja Menurut Nahdlatul Ulama Dalam Pembentukan Akhlak 

Siswa Di MTs Ribatul Muta’alimin Pekalongan”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Implementasi Nilai-nilai Aswaja dalam Pembentukan 

Akhlak Siswa di MTs Ribatul Muta’alimin Pekalongan. Hasil penelitianya 

menunjukkan bahwa MTs Ribatul Muta’alimin Pekalongan melakukan 

proses implementasi pembentukan akhlak yang berbasis pada nilai aswaja 

perspektif Nahdlatul Ulama. Implementasi ini menggunakan beberapa 

                                                             
17

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Hal.  93. 
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metode yaitu: Metode Pemahaman, Metode Pembiasaan, dan Metode 

Keteladanan (Uswatun Hasanah). 
18

 

2. Jurnal karya Lisaudaturohmah, Abd. Jalil, Devi Wahyu Ertanti  pada tahun 

2019 dengan judul “Internalisasi Pendidikan Aqidah dalam Kitab Al-

Muqtathofat Li Ahli Al-Bidayat Karya KH. Marzuki Mustamar (Studi Kasus 

di Madrasah Diniyah SMA Islam Sabilur Rosyad Karang Besuki Malang)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Internalisasi Pendidikan Aqidah 

Aswaja berdasar pada kitab Al-Muqtathofat Li Ahli Al-Bidayat di Madrasah 

Diniyah SMA Islam Sabilur Rosyad Karang Besuki Malang. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa SMA Islam Sabilur Rosyad Karang 

Besuki Malang melakukan proses internalisasi pendidikan aqida yang 

berpaku pada Al-Quran, Hadits, Ijma’, Qiyas. Konsep internalisasi nilai 

aqidah terdapat 5 macam, yaitu: lisaanul hal, ittiba’ul Ulama, bertaqlid 

‘bermadzhab’, ber-Islam dan ber-Indonesia, menggunakan prinsip tawasuth 

tawazun dan tasamuh. 
19

 

3. Skripsi karya Akhmad Jafar Fadlilah pada tahun 2020 dengan judul 

“Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Aswaja Annahdliyah dalam Kegiatan 

Maulid Simthudduror di Majelis Syekhermania Purwokerto Kabupaten 

Banyumas”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

                                                             
18

 Rokhman Tafuzj, “Implementasi Nilai-Nilai Aswaja Menurut Nahdlatul Ulama Dalam 

Pembentukan Akhlak Siswa Di MTs Ribatul Muta’alimin Pekalongan” (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang, 2018)  

http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/9359/1/FULL%20SKRIPSI.pdf 
19

 Lisaudaturohmah, Abd. Jalil, Devi Wahyu Ertanti, “Internalisasi Pendidikan Aqidah 

dalam Kitab Al-Muqtathofat Li Ahli Al-Bidayat Karya KH. Marzuki Mustamar (Studi Kasus di 

Madrasah Diniyah SMA Islam Sabilur Rosyad Karang Besuki Malang)”, Jurnal Pendidikan Islam 

Vol. 4, No. 2, (2019) 

http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/article/view/3193 

http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/9359/1/FULL%20SKRIPSI.pdf
http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/article/view/3193
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menganalisis Internalisasi Nilai-nilai Karakter ASWAJA an-Nahdliyah 

dalam kegiatan maulid Simthudduror di Majelis Syekhermania Purwokerto 

Kabupaten Banyumas. Hasil dari penelitian ini adalah dalam kegiatan 

maulid simtuddurror terdapat lima nilai karakter aswaja an-Nahdliyah yang 

dapat diinternalisasikan. Adapun lima nilai tersebut yaitu; Tawasuth, 

Tawazun, Tasamuh, Amr Ma’ruf Nahi Munkar, dan cinta terhadap Habaib. 

Kelima nilai tersebut diinternalisasikan melalui beberapa cara diantaranya 

seperti pembiasaan, nasihat dan keteladanan. 
20

 

4. Tesis karya Irfan Taufiq Mistari pada tahun 2020 dengan judul “Penanaman 

Nilai-Nilai Pendidikan Ahlussunnah Wal-Jama’ah An-Nahdliyah melalui 

Program Kegiatan Keagamaan di SMA Islam Nusantara Malang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang 

penanaman nilai-nilai pendidikan Aswaja melalui program kegiatan 

keagamaan di SMAINUS. Hasil dari penelitian ini adalah SMAINUS 

menanamkan nilai aswaja berupa prinsip tawasuth, i’tidal, tawazun, dan 

tasamuh. Proses penanaman ini menggunakan 3 tahap, yaitu: Aswaja 

Knowing, Aswaja Feeling, Aswaja Action. 
21

 

                                                             
20

 Akhmad Jafar Fadlillah, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Aswaja Annahdliyah dalam 

Kegiatan Maulid Simthudduror di Majelis Syekhermania Purwokerto Kabupaten Banyumas”, 

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2020) 

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/8956/7/AKHMAD%20JAFAR%20FADLILAH_INTERN

ALISASI%20NILAINILAI%20KARAKTER%20ASWAJA%20%C2%ACANNADLIYA

H%20DALAM%20KEGIATAN%20MAULID%20SIMTHUDDUROR%20DI%20MAJELIS%20

SYEKHERMANIA%20PURWOKERTO%20KABUPATEN%20BANYUMAS.pdf 
21

 Irfan Taufiq Mistari, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Ahlussunnah Wal-Jama’ah An-

Nahdliyah melalui Program Kegiatan Keagamaan di SMA Islam Nusantara Malang”, (Tesis 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020)  

http://etheses.uin-malang.ac.id/16107/1/177711027.pdf 

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/8956/7/AKHMAD%20JAFAR%20FADLILAH_INTERNALISASI%20NILAINILAI%20KARAKTER%20ASWAJA%20%C2%ACANNADLIYAH%20DALAM%20KEGIATAN%20MAULID%20SIMTHUDDUROR%20DI%20MAJELIS%20SYEKHERMANIA%20PURWOKERTO%20KABUPATEN%20BANYUMAS.pdf
http://repository.iainpurwokerto.ac.id/8956/7/AKHMAD%20JAFAR%20FADLILAH_INTERNALISASI%20NILAINILAI%20KARAKTER%20ASWAJA%20%C2%ACANNADLIYAH%20DALAM%20KEGIATAN%20MAULID%20SIMTHUDDUROR%20DI%20MAJELIS%20SYEKHERMANIA%20PURWOKERTO%20KABUPATEN%20BANYUMAS.pdf
http://repository.iainpurwokerto.ac.id/8956/7/AKHMAD%20JAFAR%20FADLILAH_INTERNALISASI%20NILAINILAI%20KARAKTER%20ASWAJA%20%C2%ACANNADLIYAH%20DALAM%20KEGIATAN%20MAULID%20SIMTHUDDUROR%20DI%20MAJELIS%20SYEKHERMANIA%20PURWOKERTO%20KABUPATEN%20BANYUMAS.pdf
http://repository.iainpurwokerto.ac.id/8956/7/AKHMAD%20JAFAR%20FADLILAH_INTERNALISASI%20NILAINILAI%20KARAKTER%20ASWAJA%20%C2%ACANNADLIYAH%20DALAM%20KEGIATAN%20MAULID%20SIMTHUDDUROR%20DI%20MAJELIS%20SYEKHERMANIA%20PURWOKERTO%20KABUPATEN%20BANYUMAS.pdf
http://etheses.uin-malang.ac.id/16107/1/177711027.pdf
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5. Jurnal karya Amin Ary Wibowo, Ma’mun E Nur, Muslih Abdul Karim pada 

tahun 2018 dengan judul “Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter Aswaja 

(Stusi Analisis Aktivasi Nilai-Nilai Keaswajaan)”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang konsep nilai-nilai Aswaja 

pada Pendidikan Agama Islam di kehidupan sehari-hari.   Hasil dari 

penelitian ini adalah Internalisasi Aswaja pada pembelajaran agama Islam 

disusun dan didesain untuk memberikan pemahaman dan keteladanan lelaku 

kepada para siswa. Selain melalui penyampaian materi secara konvensional, 

di sekolah juga perlu dilakukan berbagai kegiatan untuk memperkokoh 

internalisasi Aswaja, seperti pembiasaan ibadah sehari-hari yang sesuai 

dengan ajaran Aswaja. 
22

 

Table 1.1 

Orisinalitas Penelitian 

 

No 
Nama, Tahun, dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1. Rokhman Tafuzj (2018) 

dengan judul 

“Implementasi Nilai-

Nilai Aswaja Menurut 

Nahdlatul Ulama Dalam 

Pembentukan Akhlak 

Siswa Di MTs Ribatul 

Muta’alimin 

Pekalongan”.   

a. Sama-sama 

meneliti 

tentang nilai-

nilai aswaja. 

b. Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif      

Penelitian oleh peneliti ini 

lebih fokus dalam 

membahas kegiatan 

Pembelajaran pemahaman 

nilai-nilai aswaja dari sudut 

pandang kitab Al-

Muqtathofat.  

2. Lisaudaturohmah, Abd. 

Jalil, Devi Wahyu Ertanti 

(2019) “Internalisasi 

Pendidikan Aqidah  

a. Sama-sama 

meneliti 

perspetif kitab 

Al- 

Penelitian oleh peneliti ini 

lebih fokus dalam 

membahas kegiatan 

Pembelajaran pemahaman  

                                                             
22

 Amin Ary Wibowo, Ma’mun E Nur, Muslih Abdul Karim, “Internalisasi Nilai 

Pendidikan Karakter Aswaja (Stusi Analisis Aktivasi Nilai-Nilai Keaswajaan)” Jurnal Manarul 

Quran Vol. 18, No. 2 (2018). 

https://ojs.unsiq.ac.id/index.php/mq/article/view/937 
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1 2 3 4 

 dalam Kitab Al-

Muqtathofat Li Ahli Al-

Bidayat Karya KH. 

Marzuki Mustamar 

(Studi Kasus di 

Madrasah Diniyah SMA 

Islam Sabilur Rosyad 

Karang Besuki Malang)” 

Jurnal Pendidikan Islam 

Volume 4 Nomor 2. 

Muqtathofat  

b. Sama-sama  

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

nilai-nilai aswaja dari sudut 

pandang kitab Al-

Muqtathofat. 

3. Akhmad Jafar Fadlilah 

(2020) “Internalisasi 

Nilai-Nilai Karakter 

Aswaja Annahdliyah 

dalam Kegiatan Maulid 

Simthudduror di Majelis 

Syekhermania 

Purwokerto Kabupaten 

Banyumas”. 

a. Sama-sama 

membahas 

tentang nilai-

nilai (karakter) 

aswaja  

b. Sama-sama  

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian oleh peneliti ini 

lebih fokus dalam 

membahas kegiatan 

Pembelajaran pemahaman 

nilai-nilai aswaja dari sudut 

pandang kitab Al-

Muqtathofat. 

4. Irfan Taufiq Mistari 

(2020) “Penanaman 

Nilai-Nilai Pendidikan 

Ahlussunnah Wal-

Jama’ah An-Nahdliyyah 

Melalui Program 

Kegiatan Keagamaan di 

SMA Islam Nusantara 

Malang”  

a. Sama-sama 

membahas 

tentang nilai 

aswaja 

b. Sama-sama  

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian oleh peneliti ini 

lebih fokus dalam 

membahas kegiatan 

Pembelajaran pemahaman 

nilai-nilai aswaja dari sudut 

pandang kitab Al-

Muqtathofat 

5. Amin Ary Wibowo, 

Ma’mun E Nur, Muslih 

Abdul Karim (2018) 

“Internalisasi Nilai 

Pendidikan Karakter 

Aswaja (Studi Analisis 

Aktivasi Nilai-nilai 

Keaswajaan)” Jurnal 

Studi Ilmiah Islam 

Volume 18 Nomor 2 

a. Sama-sama 

membahas 

tentang nilai 

aswaja 

b. Sama-sama  

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

Penelitian oleh peneliti ini 

lebih fokus dalam 

membahas kegiatan 

Pembelajaran pemahaman 

nilai-nilai aswaja dari sudut 

pandang kitab Al-

Muqtathofat. 

 

Dari beberapa Pembelajaran terdahulu di atas, kebaruan atau 

orisinalitas penelitian ini adalah kegiatan Pembelajaran pemahaman nilai-nilai 

aswaja yang dilaksanakan oleh remaja masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 
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Banyuwangi. Penelitian sebelumnya meneliti internalisasi dan penanaman 

nilai-nilai aswaja baik dari segi pendidikan karakter ataupun pendidikan 

akhlak. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada 

pemahaman nilai-nilai aswaja yang tertuju dan dikerucutkan dalam 

Pembelajaran kitab Al-Muqtathofat karya KH. Marzuki Mustamar. 

B. Kajian Teori  

1. Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat 

a. Pembelajaran 

Kata pembelajaran mengandung arti “proses membuat orang 

melakukan proses belajar sesuai dengan rancangan”. Pembelajaran yang 

didefinisikan menurut Udin S Winataputra merupakan sarana untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar dalam arti perubahan perilaku 

individu melalui proses mengalami sesuatu yang diciptakan dalam 

rancangan proses pembelajaran.
23

 

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah 

kegiatan/ proses belajar mengajar antara guru dan murid dalam situasi 

lingkungan pendidikan dengan didukung oleh berbagai komponen 

pembelajaran untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Pros es pembelajaran merupakan kegiatan paling pokok 

dalam keseluruhan proses pendidikan, sebab berhasil tidaknya 

pendidikan bergantung bagaimana proses belajar yang terjadi pada 

seseorang setelah berakhirnya melakukan aktifitas belajar. 
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 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran,, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,2016), 29. 
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Pembelajaran merupakan suatu konsep dari dua dimensi kegiatan 

(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan harus 

diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan 

sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar.
24

 

Pembelajaran pula mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang 

untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai 

yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk 

mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi 

kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar 

belakang ekonominya, dan lain sebagainya.kesiapan guru untuk 

mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal 

utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya 

pelaksanaan pembelajaran. 

b. Kitab Al Muqtathofat  

KH. Marzuqi Mustamar M.Ag menulis sebuah kitab yang diberi 

judul “Al-Muqtathofat Li Ahl Al-Bidayat” guna memberikan pedoman 

bagi masyarakat jika suatu ketika ada pihak-pihak yang tidak suka 

dengan amaliyah dan tidak sependapat dengan Aqidah warga Nahdliyin. 

Kitab ini ditujukan pula sebagai bahan jawaban kepada pihak – pihak 

yang menyerang, mempertanyakan bahkan mengkafirkan warga 

Nahdliyin terhadap aqidah dan amaliyahnya. Hadirnya kitab ini 
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 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2013), 5. 
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diharapkan memberikan informasi mengenai keabsahan tradisi ubudiyah 

masyarakat secara syar’i.
25  

Dapat disimpulkan bahwa kitab ini memberikan pedoman bagi 

masyarakat jika suatu ketika ada pihak-pihak yang tidak suka dengan 

tradisi itu. Untuk menanggapi mereka yang tidak suka dengan tradisi 

amaliyah NU. Namun ketika mereka mempertanyakan, menyerang, 

apalagi sampai mengkafirkan, maka masyarakat juga perlu menyiapkan 

jawaban. Kitab ini tidak lain untuk menyelamatkan masyarakat yang 

kerap mendapat tudingan sesat, sekaligus menyadarkan pihak-pihak 

tertentu agar tidak mudah mengkafirkan orang lain. Semua tradisi 

keagamaan yang dijalankan oleh masyarakat itu ada dasaranya. 
26

 

Tak hanya dalil, kitab ini juga memberikan kesimpulan dalil dan 

problematika amaliyah NU dari segi syariat dan kebangsaan. Hadirnya 

kitab ini juga memberikan nilai aswaja yang terkandung dalam Qanun 

Asasi milik Nahdlatul Ulama. 

2. Nilai – Nilai Aswaja  

a. Nilai 

Pengertian nilai secara bahasa dijelaskan dalam KBBI bahwa nilai 

adalah harga (taksiran harga), sebenarnya tidak ada ukuran yang pasti 

untuk menentukan. Menurut Steeman sebagaimana dikutip oleh Sutarjo 
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  Marzuqi Mustamar, Dalil Praktis Amaliah Nahdliyah, iv. 
26

Kitab Al-Muqtathofat Bisa Jadi Senjata Atasi Wahabi 

https://www.nu.or.id/post/read/44144/kitab-quotal-muqtathofatquot-bisa-jadi-senjataatasi-wahabi,  

https://www.nu.or.id/post/read/44144/kitab-quotal-muqtathofatquot-bisa-jadi-senjataatasi-wahabi
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Adisusilo, nilai adalah sesuatu yang memberi makna hidup, yang 

member acuan, titik tolak dan tujuan hidup.
27

 

Lauis D. Kattsof berpendapat bahwa “nilai merupakan kualitas 

empiris yang tidak dapat didefinisikan, tetapi kita dapat mengalami dan 

memahami secara langsung kualitas yang terdapat dalam objek tersebut. 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan nilai adalah bentuk tolak ukur 

berdasar empiris dan tidak bersifat subyektif.
28

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah  

kualitas atau mutu yang tidak dapat diukur tetapi bisa diresapi dan 

diuraikan melalui sikap atau tindakan seseorang. 

b. Aswaja 

Ahlusunnah Waljama‘ah yang di singkat menjadi Aswaja. Jika 

ditinjau dari makna etimologisnya, kata tersebut asalnya adalah Ahlun 

yang mempunyai arti keluarga, pengikut, ataupun kelompok.
29

 

Ahlussunnah berarti golongan atau kelompok yang menjalankan 

sunnah (semua yang pernah dilakukan Nabi Muhammad SAW. baik 

perkataanya,  perbuatan  maupun ketetapan). Untuk Al jama‘ah adalah 

apa yang di sepakati oleh para sahabat Rasulullah s.a.w pada masa 

Khulafaur Rasyidin.
30
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Kata Al jama’ah mengandung beberapa pemahaman dan pengertian, 

yaitu: para Ulama (intelektual); umat yang terkelompok dalam suatu 

pemerintahan yang  dipimpin oleh seseorang amir golongan mayoritas 

kaum muslimin dan para sahabat nabi.
31

 

Sementara makna Aswaja menurut terminologinya atau istilahnya 

adalah Golongan atau pengikut yang mengikuti segala perbuatanya Nabi 

Muhammad SAW. dan para sahabatnya dengan cara berpegang teguh 

pada Al-qur’an, sunnah, ijma‘ dan qiyas, yang telah di sepakati para 

ulama.
32

 

Ahlussunah waljama’ah menurut pandangan Nahdlatul Ulama 

adalah dasar dan paham keagamaan sebagaimana ditulis oleh Hadratus 

Syaikh KH. M Hasyim Asy’ari dalam Qanun Asasi (Undang-Undang 

Dasar) Nahdlatul Ulama sebagai berikut : 1) Dalam akidah mengikuti  

Imam Abu Hasan al-Asy’ari dan Imam Abu Mansur Al-Maturidi. 2) 

Dalam ubudiyah (praktek peribadatan) mengikuti salah satu dari Imam 

Madzhab empat yaitu: Abu Hanifah, Malik bin Anas, Muhammad As-

Syafi’i dan Ahmad bin Hanbal. 3) Dalam tasawuf mengikuti salah satu 

dari dua Imam yaitu : Imam Abu Qasyim al-Junaid al-Baghdadi dan Abu 

Hamid Muhammad al-Ghazali At-Tusy.  

Sedangkan dalam menghadapi masalah budaya atau problem sosial 

yang berkembang di tengah masyarakat Nahdlatul Ulama menggunakan 
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pendekatan sikap yang disebut juga sebagai sikap/nilai aswaja sebagai 

berikut: 1) Sikap tawasuth dan i’tidal (moderat, adil dan tidak ekstrim) 2) 

Sikap tasamuh (toleransi, lapang dada dan saling pengertian) 3) Sikap 

tawazun (seimbang dalam berhikmat) 4) Sikap amar ma’ruf nahi 

munkar.
33
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
34

 Pada bab ini mengulas 

mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data, tujuan, dan kegunaan tertentu. Berdasarkan cara ilmiah, 

data ilmiah, tujuan, dan kegunaan.
35

 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah untuk menemukan informasi 

yang mendalam terkait fenomena yang terjadi kemudian dianalisis dan 

dideskripsikan sehingga mengasilkan makna dan mudah difahami orang lain.
36 

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

penelitian lapangan. Penelitian lapangan yaitu mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi suatu sosial, individu, 

kelompok, lembaga, dan masyarakat.
37
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Penelitian lapangan (Field Research) yang juga dianggap sebagai 

pendekatan luas dalam penelitian kualitatif. Ide penting dari jenis penelitian ini 

adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan 

langsung tentang suatu fenomena yang terjadi. 

Sesuai dengan metode dan jenis penelitian yang digunakan yaitu 

metode penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan, maka 

penelitian yang dilakukan berusaha untuk mendeskripsikan tentang 

“Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Karya KH. Marzuki Mustamar dalam 

Memahamkan Nilai-Nilai Aswaja bagi Remaja Masjid Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuwangi Tahun 2021”. 

B. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan sebagai lapangan 

penelitian atau tempat di mana sebuah penelitian dilakukan. Lokasi penelitian 

menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak dilakukan. Wilayah penelitian 

biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa, teks dan 

sebagainya). Adapun lokasi yang dijadikan objek peneliti adalah di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuwangi tepat di jalan Ikan Tengiri Nomor 02, RT. 03, 

RW.01, Kelurahan Sobo, Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi. 

Lokasi tersebut dipilih dengan berbagai pertimbangan dan sesuai 

dengan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di lembaga tersebut, 

alasan peneliti mengambil tempat tersebut, karena Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuwangi menjadi pionir dan selalu menjadi central perhatian dibanding  

Madrasah Aliyah Negeri lain yang berada di Kabupaten Banyuwangi.  
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C. Subjek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel jarang digunakan karena 

sampel tersebut biasanya digunakan melakukan generalisasi dalam pendekatan 

kuantitatif.
38

 

Pada tahap ini pula, peneliti menentukan beberapa informan sebagai 

subyek penelitian yaitu orang-orang yang memberikan informasi tentang 

masalah penelitian. Dalam menentukan subyek penelitian, peneliti 

menggunakan teknik purposive untuk menentukan siapa yang menjadi sumber 

data yang peneliti tuju. Teknik purposive dilakukan dengan mengambil orang-

orang terpilih yang memenuhi ciri-ciri spesifik yang dibutuhkan dalam 

penelitian penulis.
39

 

Dalam   menentukan  subjek  penelitian,   peneliti   menggunakan 

teknik Purposive untuk menentukan siapa  yang menjadi  sumber data  yang  

peneliti tuju. Teknik purposive dilakukan dengan mengambil orang-orang 

terpilih yang memenuhi ciri-ciri spesifik yang dibutuhkan dalam penelitian 

penulis.
40

 

Purposive adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 

tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita 

teliti atau mungkin orang tersebut merupakan pemimpin sehingga akan 
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memudahkan peneliti untuk menjelajahi obyek atau situasi sosial yang 

diteliti.
41

 Subyek yang dipilih haruslah subyek yang berkaitan dengan obyek 

yang diteliti. Pertimbangan yang ditetapkan oleh peneliti yaitu orang-orang 

yang dianggap memahami dan mengerti tentang tujuan yang dimaksud peneliti, 

sehingga memudahkan peneliti untuk mengetahui situasi yang akan diteliti. 

Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat atau dikumpulkan oleh 

peneliti dengan cara langsung dari sumbernya. Data primer biasanya disebut 

dengan data asli yang bersifat up to date. Untuk memperoleh data primer, 

peneliti wajib mengumpulkannya secara langsung.
42

 Dalam penelitian ini 

subyek penelitian atau informan yang terlibat antara lain: 

a. Wakil Kepala Madrasah bidang Kesiswaan yaitu Nur Hapipi, M.Pd 

b. Pembina Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi yaitu Akhmad Musollin, 

S.Ag, M.Pd 

c. Pengajar Kitab Al-Muqtathofat yaitu Achmad Rizki Maulana S.Pd 

d. Ketua Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi yaitu Reza Ramadhani 

e. Anggota Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi yaitu Abida Nasikha 

2. Data sekunder  

Merupakan data yang didapat atau dikumpulkan peneliti dari semua 

sumber yang sudah ada, dalam artian peneliti sebagai tangan kedua. Data 

sekunder bisa didapat dari beberapa sumber misalnya, buku, jurnal, laporan, 
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dan lain sebagainya. Pemahaman pada kedua jenis data di atas dibutuhkan 

sebagai landasan untuk menentukan cara dan langkah-langkah pengumpulan 

data penelitian.
43

 

Data sekunder dalam penelitian adalah data yang diperoleh sebagai 

pendukung dari data primer yang berupa hasil observasi, dokumentasi, serta 

berbagai referensi yang berupa data buku, skripsi, tesis, jurnal yang 

menjelaskan tentang kitab Al-Muqtathofat dan Nilai Aswaja. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam 

penelitian, karena penelitian bertujuan untuk mendapatkan data yang 

memenuhi standar dan bermutu.
44

 Tanpa mengatahui teknik pengumpulan data, 

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. Selanjutnya cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), telaah dokumen dan 

gabungan keempatnya.
45 

 

Dalam penelitian ini, untuk mengumpulkan data penulis menggunakan 

metode sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah alat yang digunakan untuk mengukur kelakuan 

manuasia atau proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati baik. Metode 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi 

pasif, yaitu peneliti tidak ikut andil dalam kegiatan yang dilakukan. Peneliti 
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hanya mengamati dan mencatat mengenai Pembelajaran kitab Al-

Muqtathofat yang dilakukan Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi, serta 

melakukan wawancara langsung mengenai sesuatu yang peneliti amati. 

Metode Observasi ini dilakukan dengan cara mengadakan 

pengamatan langsung terhadap objek kemudian hasil pengamatan tersebut 

dituangkan dalam sebuah catatan. Jenis observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif, yaitu peneliti tidak ikut 

andil dalam kegiatan yang dilakukan. Peneliti hanya mengamati dan 

mencatat mengenai objek penelitian. Adapun alat yang digunakan untuk 

membantu selama melakukan observasi adalah handphone untuk merekam 

suara dan gambar serta buku catatan. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi terhadap data 

yaitu: profil remaja masjid MAN 1 Banyuwangi, visi dan misi remaja 

masjid MAN 1 Banyuwangi, struktur pengurus remaja masjid MAN 1 

Banyuwangi, program kerja remaja masjid MAN 1 Banyuwangi.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah pertukaran informasi oleh dua pihak melalui 

percakapan tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam topik 

tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Jadi dengan wawancara, 
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peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang situasi dan 

fenomena dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.
46

 

Dalam teknik ini peneliti menggunakan jenis wawancara semi 

terstruktur. Wawancara semi terstruktur disini adalah wawancara untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan pelaksanaanya lebih 

fleksibel dan santai, serta panduan wawancara dihasilkan dari 

pengembangan topik yang dibahas. Peneliti menggunakan teknik 

wawancara ini kepada Pembina Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi, 

Fasilitator Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat, Ketua dan Anggota Remaja 

Masjid MAN 1 Banyuwangi. 

3. Telaah Dokumen 

Dokumen memiliki arti barang-barang tertulis. Dalam penelitian 

kualitatif dokumen menjadi pelengkap metode observasi dan wawancara.
47

 

Telaah dokumen yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen. Telaah dokumen dilakukan untuk memperoleh data tentang 

pelaksanaan proses Pembelajaran kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid 

MAN 1 Banyuwangi.  

Sumber informasinya adalah berupa bahan tertulis atau tercatat. 

Seperti buku-buku, gambar, catatan, dan mengenai data terkait pelaksanaan 

Pembelajaran kitab Al-Muqtathofat. Metode ini sebagai alat untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan judul proposal penulis. 
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Pada teknik ini peneliti dalam pengumpulan data hanya mentransfer 

bahan-bahan tertulis yang relevan pada lembaran isian yang telah 

dipersiapkan atau direkam sesuai dengan kebutuhan. Menurut Moleong, 

dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data, 

karena banyak hal dokumen sebagai sumber data bermanfaat untuk menguji, 

menafsirkan, bahkan meramal.
48

 Adapun data yang ingin diperoleh melalui 

telaah dokumen antara lain: 

a. Profil Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi 

b. Visi dan misi Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi 

c. Struktur pengurus Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi 

d. Program kerja Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi 

e. Data foto kegiatan Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid 

MAN 1 Banyuwangi 

E. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 

dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, artinya analisis data yang bertujuan 

untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian yang sesuai dengan 

kondisi sebenarnya. Langkah-langkah analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman sebagai berikut :
49

 

1. Data Condensation (Kondensasi Data) 

Kondensasi merujuk pada proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, membuat abstraksi data dari catatan lapangan, interview, 
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transkip, berbagai dokumen dan catatan lapangan. Kesimpulannya bahwa 

proses kondensasi data ini diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara 

kemudian dipilih manakah yang sesuai dengan fokus penelitian yang 

dibutuhkan peneliti. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

atau dengan teks yang bersifat naratif. Analisis kualitatif akan menjadi valid 

jika pada penyajian datanya baik. Dengan menyajikan data, maka peneliti 

akan mudah memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami. Pada tahap ini pula hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dikelompokkan sesuai dengan 

Pembelajaran masing-masing. 

3. Conclusion Drawing or Verification (Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi) 

Pada penarikan kesimpulan ini diharapkan merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran obyek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga karena 

diteliti menjadi lebih jelas. Pengumpulan data oleh seorang penganalisis 

kualitatif dimulai dari mencari dan mencatat keteraturan penjelasan, alur, 

sebab akibat, dan posisi. 

Kesimpulan akan selalu ada pada setiap data maupun catatan yang 

didapatkan di lapangan, karena masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada dilapangan. 
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F. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada.50 

Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang 

berbeda. Peneliti membandingkan data hasil wawancara atau observasi yang 

diperoleh dari Pembina Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi, 

Fasilitator/Pengajar kitab Al-Muqtathofat, dan Pengurus serta Anggota 

Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunkan untuk membandingkan data hasil 

wawancara antara beberapa informan dengan hasil observasi da nisi 

dokumentasi yang terkait dengan penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik guna 

menguji kredibilitas data yang telah diperoleh dari lapangan, yaitu dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama namun dengan teknik yang 

berbeda seperti teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan 

menggunakan teknik diatas agar memperoleh data yang lebih dalam sebuah 
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penelitian tentang Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat dalam Memahamkan 

Nilai Aswaja bagi Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Layaknya suatu kegiatan ilmiah, sebuah penelitian dilaksanakan 

melalui prosedur kerja yang berurutan. Keurutannya diperlihatkan melalui 

cara-cara penemuan masalah. Secara garis besar prosedur kerja penelitian 

dilalui tahapan-tahapan yaitu: tahapan sebelum lapangan (persiapan), tahap 

lapangan (pelaksanaan), analisis data dan penulisan laporan. 

1. Tahap Persiapan 

a. Menyiapkan perlengkapan penelitian. Observasi dan wawancara awal 

b. Mengidentifikasi masalah 

c. Pengajuan judul penelitian ke Dosen Pembimbing Akademik (DPA) 

d. Melakukan kegiatan pustaka yang sesuai dengan judul penelitian 

Menyusun rancangan penelitian, yaitu menetapkan beberapa hal 

diantaranya judul penelitian, konteks penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan metode pengumpulan data; 

e. Menentukan obyek penelitian; 

f. Mengurus surat perizinan penelitian; 

g. Observasi (menilai lapangan); 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Masuk dan terjun ke lapangan; 

b. Menyerahkan surat izin penelitian 

c. Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan berkepentingan; 
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d. Melakukan interaksi yang baik dan responsif yang santun 

e. Mulai mencari dan menggali data dengan observasi, wawancara, dan 

telaah dokumen 

f. Mengumpulkan data dan menganalisis 

g. Mengevaluasi data yang telah diperoleh 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti mulai menyusun kerangka laporan hasil 

penelitian yang dianalisis dan dikumpulkan dalam bentuk karya ilmiah. 

Laporan penelitian yang menggunakan pedoman penulisan karya tulis 

ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Ahmad Siddiq (UIN KHAS) 

Jember yang berlaku. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Sebagaimana diterangkan pada teknik analisis data, dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan analisis kualitatif deskriptif (pemaparan), dan data yang 

diperoleh peneliti baik dari hasil observasi, telaah dokumen, maupun 

wawancara dari pihak-pihak yang mengetahui tentang data yang dibutuhkan 

akan dipaparkan pada bagian ini. Uraian berikut ini adalah salah satu upaya 

untuk mendeskripsikan keberadaan dari lokasi penelitian serta 

mendeskripsikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Adapun data-data 

yang dipaparkan dan dianalisis oleh peneliti sesuai fokus penelitian. Untuk 

lebih jelasnya adalah sebagai berikut. 

1. Profil Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

Berdasarkan hasil studi dokumen dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, ditemukan bahwa Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi berlokasi 

di Jalan Ikan Tengiri Nomor 02 RT 03 RW 01, Kelurahan Sobo, Kecamatan 

Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Sebagaimana madrasah 

pada umumnya, dalam menampung potensi, bakat, kemampuan serta 

pengembangan karakter peserta didik dalam mengatasi persoalan dirinya, 

masyarakat, sosial dan lingkungan sekitarnya serta dalam tujuan untuk dapat 

menemukan jati dirinya Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi memberi 

fasilitas berupa adanya program ekstrakurikuler.
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Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang berada di luar program 

yang tertulis di kurikulum dan umumnya pihak madrasah menyediakan 

waktu satu hari untuk pelaksanaan kegiatan ini. Kegiatan ekstrakurikuler 

sangat berguna untuk pengembangan hobi, minat dan bakat siswa pada hal 

tertentu. Di sisi lain, pelaksanaan kegiatan ini merupakan suatu bentuk 

perhatian sekolah pada siswanya agar melakukan kegiatan yang lebih 

positif. 

Ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah berupa kegiatan 

kegiatan yang menunjang dan dapat mendukung program intrakurikuler 

yaitu mengembangkan pengetahuan dan kemempuan penalaran siswa 

membina membentuk karakter siswa,  ketrampilan melalui hobi dan 

minatnya. Ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

tergolong beragam dan banyak. Terbagi menjadi 4 bidang, yaitu: 
52

 

a. Bidang Keagamaan : Remaja Masjid, Hadrah, Pembinaan MTQ 

b. Bidang Olahraga : Sepak Bola, Futsal, Bola Voly, Pencak Silat 

c. Bidang Ketrampilan : Robotic, Drumband, Jurnalistik 

d. Bidang Keahlian : Pramuka, Koperasi Siswa, PMR 

e. Bidang Kesenian : Teater, Tari, Gamelan dan Musik Tradisional 

Pada awal tahun 2010, Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

membangun mushola didalam gedung madrasah, hal ini diinisiasi oleh 

kepala madrasah pada saat itu, Drs. Moh. Anwar, S.Pd.I. Hal ini disebabkan 

belum adanya akses tempat yang digunakan untuk melaksanakan ibadah 
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sholat dzuhur berjamaah.  Hingga muncul dukungan yang sangat antusias 

dari siswa-siswa jurusan agama, dimana mereka ingin membentuk wadah 

organisasi keislaman yang bergerak dibidang dakwah dan ketakmiran yang 

akhirnya berdirilah organisasi Remaja Masjid (REMAS) MAN 1 

Banyuwangi pada tahun 2011 dengan Akhmad Musollin,S.Ag dari unsur 

guru, dan Muhammad Rio Maulana dari unsur siswa sebagai pendirinya. 

Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi mulai eksis dengan turut 

berperan aktif dalam kegiatan keagamaan di madrasah, mulai dari kegiatan 

baca al-quran setiap pagi sampai pada perayaan hari besar islam bersama 

OSIS. Banyak pula kegiatan rutinan yang ada, seperti ngaji fikih, istighosah 

dan ziarah wali lokal. Hingga pada tahun 2019, berdirilah Masjid Darul 

Muta’alimin di dalam gedung MAN 1 Banyuwangi, menggantikan fungsi 

mushola yang lebih awal berdiri sehingga nama perangkat yang berafiliasi 

padanya berubah menjadi Remaja M Darul Muta’alimin MAN 1 

Banyuwangi sesuai dengan nama masjid yang baru berdiri.
53

 

Jumlah siswa yang turut berpartisipasi dalam Remaja Masjid MAN 1 

Banyuwangi dari awal berdiri terbilang sangat banyak, hingga pada 

sekarang ini tepatnya tahun ajaran 2021-2022, jumlah siswa yang tergabung 

dalam REMAS kurang lebih ada 120 siswa. 

2. Visi dan Misi Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

Berdasarkan hasil studi dokumen yang dilakukan oleh peneliti, 

ditemukan bahwa visi Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi adalah mencetak 
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siswa yang terampil dalam dakwah dan perangkat takmir sehingga mudah 

diterima di masyarakat. Sedangkan misi dari Remaja Masjid MAN 1 

Banyuwangi adalah memberikan pemahaman dan praktik guna 

meningkatkan wawasan terkait esensi dari dakwah dan ketakmiran serta 

penerapanya, menerapkan sikap toleransi yang tepat, dan menanamkan 

sikap loyalitas dan tanggung jawab terhadap masjid.
54

 

3. Struktur Pengurus Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuwangi 

Berdasarkan hasil studi dokumen yang dikaji oleh peneliti bahwa 

struktur kepengurusan Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi ditentukan 

berdasar pada agenda rapat tahunan di setiap akhir tahun ajaran, pasca 

pelaksanaan PAS (Penilaian Akhir Semester). Untuk kepengurusan yang 

peneliti jadikan informan pada penelitian ini adalah kepengurusan periode 

2021-2022. 

Kepengurusan yang terdapat disini adalah Ketua yaitu Reza 

Ramadhani, Sekretaris yaitu Rino Mohammad Andrian, dan Bendahara 

yaitu Eva Luthfiyatun, di Bidang Organisasi yaitu M. Aisil Alim, Bidang 

Kaderisasi yaitu Dzulfikri Ramadhan, Bidang Ubudiyah yaitu Hailal 

Alfaregi, Bidang Dakwah yaitu Parisca Ainul Maulida, Bidang Media yaitu 

Siti Mufidah.
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4. Program Kerja Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

Berdasarkan hasil studi dokumen yang dilakukan oleh peneliti, 

Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi memiliki beberapa program kerja 

sesuai dengan ketetapan rapat pengurus. Program kerja Remaja Masjid 

MAN 1 Banyuwangi yaitu Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat setiap sabtu, 

Pembacaan Maulid Simtudduror, Anjangsana Anggota, dan Madrasah 

Takmir.
56

 

B. Penyajian Data Dan Analisis 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, bahwa penelitian 

ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Maka berikut ini 

adalah data yang disajikan oleh peneliti berdasarkan fokus penelitian. 

1. Tujuan Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuwangi  

Tujuan adalah komponen yang dapat mempengaruhi komponen 

pembelajaran lainnya seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, 

pemilihan metode, sampai alat atau sarana pendukung dalam pembelajaran. 

Semua komponen itu harus sesuai dan digunakan untuk mencapai tujuan 

dengan efektif dan efisien. Bila salah satu komponen tidak terpenuhi, maka 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar berpotensi tidak dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Program  kerja yang disusun oleh pengurus Remaja Masjid MAN 1 

Banyuwangi salah satunya adalah mengadakan Pembelajaran Pembelajaran 
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Kitab Al-Muqtathofat. Tentu pelaksanaan Pembelajaran ini mengandung 

tujuan yang ingin dicapai oleh pengurus Remaja Masjid MAN 1 

Banyuwangi. Tujuan dari kegiatan tercantum dengan jelas dalam program 

kerja milik Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi. Selain untuk menguatkan 

aqidah dan amaliyah, tentu juga untuk menumbuhkan sikap yang sesuai 

dengan nilai dari aswaja. Seperti dijelaskan oleh Reza Ramadhani: 

Adanya proker ini juga menjadi terobosan baru mas. Pertama, baru 

kali ini Pembelajaran kita punya tema yang relevan dengan kasus atau 

kehidupan zaman sekarang yang penuh dengan rasa intoleran, juga 

kadang itu kurang pede kalo mau menjalankan amaliyah rutin seperti 

tahlilan, muludan, karna gak tau dalilnya. Kedua, ini menjadi titik 

balik Remas semenjak periode 2018-2019 yang gak mencantumkan 

proker Pembelajaran sama sekali. Tujuanya sendiri menguatkan 

pemahaman terkait dalil amaliyah aswaja, kemudian juga untuk 

menumbuhkan sikap atau karakter yang penuh toleransi dan terakhir 

untuk menyebarluaskan atau mensyiarkan amaliyah aswaja ini demi 

menguatkan pemahaman umat beragama. 
57

 

 

Juga disampaikan oleh Ustadz Achmad Rizki Maulana,S.Pd, bahwa : 

Sebenarnya ya mas Alif, kita ngadakan ngaji ini ndak sembarangan. 

Punya tujuan khusus mas pertama supaya umat islam secara umum 

dan pengurus remaja masjid secara khusus bisa memahami dalil 

amaliyah aswaja sebagai pedoman dalam mengamalkanya, yang 

kedua mas, menciptakan karakter muslim yang toleran dan harmonis 

terhadap perbedaan tanpa saling menyalahkan dan akhirul kalam ini 

mas, mensyiarkan amaliyah yang sifatnya baik demi menciptakan 

karakter umat  beragama 
58

 

 

Bisa ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari pembelajaran ini adalah  

pertama supaya umat islam secara umum dan pengurus remaja masjid 

secara khusus bisa memahami dalil amaliyah aswaja sebagai pedoman 

dalam mengamalkanya, yang kedua, menciptakan karakter muslim yang 
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toleran dan harmonis terhadap perbedaan tanpa saling menyalahkan dan 

ketiga, yaitu mensyiarkan amaliyah yang sifatnya baik demi menciptakan 

karakter umat  beragama. Kegiatan ini pula menjadi bentuk pembekalan 

kepada pengurus dan anggota Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi kelak 

ketika mereka terjun secara langsung di masyarakat. 

2. Materi Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuwangi  

Selain daripada tujuan, materi termasuk komponen penting dalam 

Pembelajaran ini. Materi adalah konten (isi) pengetahuan, atau 

keterampilan, yang diberikan kepada komunikator kepada komunikan untuk 

tujuan tertentu.  

Dalam khittah Nahdlatul Ulama yang merupakan dasar dalam berfikir, 

bersikap dan bertindak bagi warga nahdliyyin, disebutkan bahwa dalam 

menentukkan khittah Nahdlatul Ulama dalam faham Ahlusunnah waljamaah 

disesuaikan dengan kondisi yang ada di indonesia, meliputi keagaman dan 

kemasyarakatan, khittah NU juga digali dari perjalanan sejarah dari masa 

kemasa.  

Dasar-dasar pendirian Nahdlatul Ulama dalam faham Ahlusunnah 

waljamaah menekankan pada keagamaan yang menumbuhkan sikap yang 

bermasyarakat dalam tercapainnya keadilan, kedamaian dan kesejahteraan 

bangsa Indonesia, sebagaimana yang dipaparkan oleh Akhmad 

Musollin,S.Pd M.Ag selaku pembina Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi: 

Kita hidup di Indonesia ini kan heterogen ya, jadi perlu yang namanya 

panduan dalam bersikap ditengah keberagaman. Sikap dalam 
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menghadapi keberagaman inilah yang harus dikaji mendalam, sikap 

NU ini menjadi sikap yang proporsional dalam menciptakan rasa adil, 

damai, adem, dalam berkehidupan kebangsaan.
59

 

 

Kitab Al-Muqtathofat ini dirasa ringan untuk dipelajari baik secara 

tekstual maupun kontekstual seperti yang dikemukakan oleh Ustadz 

Achmad Rizki Maulana,S.Pd selaku pengajar kitab ini: 

Pembelajaran ini memang dibuat khusus untuk mengupas dan 

membahas isi kitab karya KH. Marzuki Mustamar, sebagai bentuk 

ta’dzim dan tawadhu’ kepada beliau, apalagi kitab ini sangat relevan 

dengan keadaan Indonesia hariini, penuh caci maki karena berbeda. 

Tentu hal tersebut sangat tidak perlu adanya. Makanya, Pembelajaran 

ini kita bahas isinya dan konteksnya yang relevan dengan keadaan saat 

ini. Didukung juga dengan isi yang enteng jadi enak kalo dipake 

belajar.
60

 

 

Kitab ini memiliki isi berupa dalil-dalil baik dari al-quran dan hadits 

tentang berbagai amaliyah warga nahdliyyin yang dianggap bid’ah oleh 

golongan lain, kemudian berisi pula dalil cinta tanah air. Ustadz Achmad 

Rizki Maulana,S.Pd memberikan materi berupa konteks dari kitab ini yaitu 

berupa pemahaman terkait nilai aswaja yang empat. Hal ini diperkuat 

dengan hasil observasi dan telaah dokumen yang dilakukan oleh peneliti: 

Pada hari itu, kegiatan Pembelajaran dilaksanakan sebagaimana 

biasanya, meskipun pada saat itu kegiatan pembelajaran formal 

berjalan secara daring, untuk Pembelajaran ini tetap dilaksanakan 

secara luring. Pembelajaran ini diawali dengan membaca tawassul, 

doa memulai belajar dan dilanjutkan dengan Pembelajaran yang selalu 

diakhiri dengan penguatan nilai aswaja secara khusus.
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Gambar 4.1 

Dokumentasi Kitab Al-Muqtathofat  

 

Di dalam gambar 4.1 adalah Kitab Al-Muqtathofat yang dicetak 

khusus oleh pengurus Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi. Kitab inilah 

yang memuat isi materi dalil-dalil amaliyah warga nahdliyyin yang dikarang 

oleh KH. Marzuki Mustamar. 

Dari pemaparan diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa materi 

utama dari Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat adalah dalil-dalil mengenai 

amaliyah warga nahdliyyin yang dianggap bid’ah, dan penguatan 

pemahaman nilai aswaja empat. Materi ini tentu selaras dengan tujuan dari 

pelaksanaan Pembelajaran ini. 

Pemilihan kitab ini sebagai bahan kajian tentang nilai-nilai aswaja 

bukanlah sebab tebang pilih, tetapi berdasar pertimbangan yang matang dari 

fasilitator dengan pengurus dan anggota Remaja Masjid MAN 1 

Banyuwangi. Abida Nasikha selaku anggota memberikan penejelasan : 

Faktor pertimbanganya banyak mas, kitab ini ya mas, enteng dibahas 

karena isinya to the point, ini unsur yang penting ya mas. Kemudian 

kualitas dari ustadz Rizki selaku pengajar kitab ini, beliau kan alumni 

pondok, kemudian beliau menerima ijazah langsung dari muallif, jadi 

ya ini menjadi nilai plus karna kita sudah tidak perlu lagi meragukan 

beliau. Yang ketiga adalah kitab ini berisi dalil atau nash tentang 
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amaliyah secara tersurat, tapi juga memuat nilai dan sikap aswaja ala 

NU yang mengedepankan sikap toleransi secara tersirat.
62

 

 

Penjelasan diatas memberikan informasi tentang alasan dipilihnya 

kitab Al-Muqtathofat sebagai kitab yang dikaji, ada 3 faktor yang membuat 

kitab ini terpilih menjadi bahan kajian, yaitu: 1) Kitab yang ringan dibahas 

dikalangan pelajar; 2) Fasilitator yang mumpuni dan telah dapat ijazah 

langsung dari pengarang kitab; 3) Kitab ini mengandung pesan tersirat yang 

memuat sikap aswaja ala NU. 

Secara khusus fasilitator menyampaikan nilai atau sikap aswaja yang 

terdapat dalam kitab ini : 

Nilai aswaja yang terkandung dalam kitab ini banyak sekali mas. Tapi 

jika ditarik garis besar, ada 4 nilai aswaja yang masuk dalam kitab ini. 

Pertama, ada nilai tawasuth dan i’tidal, kedua ada nilai toleransi yang 

dalam kitab ini dibahasakan sebagai tasamuh, ketiga ada tawazun dan 

yang terakhir adalah amar ma’ruf nahi munkar.
63

 

 

Dari penjelasan diatas dapat kita pahami bahwa hadirnya sikap aswaja 

dari Nahdlatul Ulama inilah menjadi sikap yang selayaknya dikaji demi 

menciptakan kehidupan heterogen yang terintegrasi. Hidup diantara 

keberagaman tentu merupakan keniscayaan yang tidak dapat dihindari. 

Berbeda wilayah asal, agama, ras, suku menjadi sentuhan sehari-hari antar 

manusia diseluruh dunia, termasuk Indonesia.  Dengan adanya nilai-nilai 

aswaja yang menjadi titik proporsional diantara perbedaan akan 

menciptakan peradaban kehidupan yang damai. 
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3. Metode Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuwangi  

Pembelajaran ini tentu menggunakan metode yang dirasa efektif 

dalam menyampaikan materi untuk mencapai tujuan. Tentu pula ada 

berbagai metode yang bisa digunakan oleh fasilitator dalam melakukan 

Pembelajaran. Fasilitator memilih untuk menggunakan metode bandongan 

khas pondok pesantren dalam mengkaji kitab ini seperti dengan hasil 

observasi dan telaah dokumen yang dilakukan oleh peneliti: 

Pada hari itu, kegiatan Pembelajaran dilaksanakan sebagaimana 

biasanya, meskipun pada saat itu kegiatan pembelajaran formal 

berjalan secara daring, untuk Pembelajaran ini tetap dilaksanakan 

secara luring. Pembelajaran ini diawali dengan membaca tawassul, 

doa memulai belajar dan dilanjutkan dengan Pembelajaran yang selalu 

diakhiri dengan penguatan nilai aswaja secara khusus. Kegiatan 

Pembelajaran ini dilakukan dengan fasilitator membaca, 

menerjemahkan, dan menjelaskan isi kitab kata perkata. Sedangkan 

siswa-siswi memperhatikan kitab yang mereka pegang, serta mencatat 

baik terjemah maupun buah pikiran.
64

 

 

Metode ini digunakan tentu berdasarkan beberapa hal, seperti yang 

dipaparkan oleh fasilitator: 

Saya memilih metode bandongan ini karena metode ini tentu menjadi 

bentuk nostalgia ketika saya di pondok dulu, dan juga saya rasa 

metode ini membuat siswa lebih mudah belajar dan ini merupakan 

thoriqoh yang lumrah dipakai di pondok pesantren, jadi kesan 

santrinya tetap ada. Muallifnya dulu seorang santri, jadi kita yang 

mengkaji kitabnya tentu menggunakan cara yang sama, meskipun 

tidak mondok. Setidaknya ada samanya lah.
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Gambar 4.2 

Dokumentasi Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat  

 

Di dalam gambar 4.2 adalah Proses Pembelajaran Kitab Al-

Muqtathofat yang menggunakan bandongan sebagai metodenya. 

Pembelajaran ini dihadiri oleh pengurus dan anggota REMAS, juga terbuka 

untuk siswa yang lainya. 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam Pembelajaran Kitab Al-

Muqtathofat yang diadakan oleh Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi ini 

menggunakan metode bandongan, yang mana metode ini sangat masyhur di 

kalangan pondok pesantren seluruh Indonesia. Menggunakan bandongan 

sebagai metode dalam Pembelajaran ini didasarkan pada: a) Kemudahan 

siswa dalam memahami isi kitab karena mereka mencatat terjemah atau 

buah pikiran sesuai dengan bahasa mereka sendiri; b) Metode ini menjadi 

bentuk nostalgia bagi fasilitator; dan c) Sebagai bentuk ta’dzim kepada 

pengarang kitab.  

4. Media Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuwangi  

Media yang digunakan dalam Pembelajaran ini tergolong minim, 

karena dalam Pembelajaran ini hanya menggunakan kitab Al-Muqtathofat, 
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ada juga mikrofon dan speaker sebagai pengeras suara. Hal ini sesuai 

dengan hasil telaah dokumen peneliti di Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuwangi.
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Gambar 4.3 

Dokumentasi Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat 

 

Di dalam gambar 4.3 adalah Kegiatan Pembelajaran Kitab Al-

Muqtathofat yang dihadiri oleh pengurus dan anggota REMAS MAN 1 

Banyuwangi. 

Dari pemaparan diatas dapat kita simpulkan bahwa kegiatan 

Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat ini berbentuk klasikal, dimana kegiatan 

pembelajaran ini menggunakan kitab Al-Muqtathofat dengan bantuan 

Mikrofon dan Speaker sebagai penyampai suara. 

C. Temuan Penelitian 

Berdasarkan penyajian data yang telah peneliti peneliti uraikan . 

peneliti mendapatkan data-data tentang pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat 

karya KH. Marzuqi Mustamar dalam memahamkan Nilai-Nilai Aswaja Bagi 

Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi yang akan diuraikan 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 

Matriks Temuan Penelitian 

 

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1 2 3 

1. Bagaimana Tujuan 

Pembelajaran Kitab Al-

Muqtathofat Remaja Masjid 

Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuwangi ? 

Tujuan, tujuan dari pelaksanaan 

Pembelajaran ini adalah ; a) Umat 

islam secara umum dan pengurus 

remaja masjid secara khusus bisa 

memahami dalil amaliyah aswaja 

sebagai pedoman dalam 

mengamalkanya; b) Menciptakan 

karakter muslim yang toleran dan 

harmonis terhadap perbedaan tanpa 

saling menyalahkan; c) Mensyiarkan 

amaliyah yang sifatnya baik demi 

menciptakan karakter umat  

beragama 

1 2 3 

2. Apa saja Materi embelajaran 

Kitab Al-Muqtathofat Remaja 

Masjid Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuwangi ? 

Materi, materi dari Pembelajaran ini 

adalah berupa dalil-dalil baik dari al-

quran dan hadits tentang berbagai 

amaliyah warga nahdliyyin yang 

dianggap bid’ah oleh golongan lain, 

kemudian berisi pula dalil cinta 

tanah air. Serta pemahaman terkait 

nilai aswaja yang empat.  

 

3. Bagaimana Metode yang 

digunakan dalam Pembelajaran 

Kitab Al-Muqtathofat Remaja 

Masjid Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuwangi ? 

Metode, Pembelajaran ini 

menggunakan metode bandongan, 

yang mana metode ini sangat 

masyhur di kalangan pondok 

pesantren seluruh Indonesia.  

4. Bagaimana Media yang 

digunakan dalam Pembelajaran 

Kitab Al-Muqtathofat Remaja 

Masjid Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuwangi ? 

Media, media dalam Pembelajaran 

Kitab Al-Muqtathofat ini berbentuk 

klasikal, dimana kegiatan 

Pembelajaran ini hanya 

mengguanakan kitab Al-Muqtathofat 

dengan Mikrofon dan Speaker 

sebagai penyampai suara. 

 

D. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan antara data yang 

telah ditemukan dengan teori yang relevan, data yang diperoleh melalui 
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observasi, wawancara dan telaah dokumen akan dianalisi melalui pembahasan 

temuan kaitannya dengan teori. Pembahasan akan dirinci sesuai dengan fokus 

penelitian yang telah ditentukan agar mampu menjawab permasalahan yang 

ada di lapangan. 

1. Tujuan Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuwangi  

Secara umum pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

guru atau sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah 

yang lebih baik. Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur 

sedemikian rupa menurut langkah – langkah tertentu agar pelaksanaan 

mencapai hasil yang diharapkan.
67

  

Pembelajaran bertujuan membantu siswa agar memperoleh berbagai 

wawasan dan pengalaman, dengan wawasan itu terciptalah gerak yang 

menjadi pengalaman baik itu tingkah laku siswa yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan, dan norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan 

perilaku siswa menjadi bertambah, baik kuantitas maupun kualitasnya. 

Pelaksanaan proses pembelajaran menjadi komponen yang sangat 

penting dalam mewujudkan kualitas out put pendidikan. Oleh karena itu, 

pelaksanaan proses pembelajaran harus dilaksanakan secara tepat ideal dan 

proporsional.
68

 

Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa 

yang diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Robert F. Meager memberi 
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batasan yang lebih jelas tentang tujuan pembelajaran, yaitu maksud yang 

dikomunikasikan melalui peenyataan yang menggambarkan tentang 

perubahan yang diharapkan dari siswa.
69

 

B. Suryosubroto menegaskan bahwa tujuan pembelajaran adalah 

rumusan secara terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh siswa sesudah 

ia melewati kegiatan pembelajaran yang bersangkutan dengan berhasil. 

Tujuan pembelajaran memang perlu dirumuskan dengan jelas, karena 

perumusan tujuan yang jelas dapat digunakan sebagai tolak ukur 

keberhasilan dari proses pembelajaran itu sendiri.
70

 

Adapun tujuan dari pembelajaran kitab Al-Muqtathofat bagi Remaja 

Masjid Madrasah Aliyah 1 Banyuwangi antara lain: 

a. Umat islam secara umum dan pengurus remaja masjid secara khusus bisa 

memahami dalil amaliyah aswaja sebagai pedoman dalam 

mengamalkanya 

b. Menciptakan karakter muslim yang toleran dan harmonis terhadap 

perbedaan tanpa saling menyalahkan 

c. Mensyiarkan amaliyah yang sifatnya baik demi menciptakan karakter 

umat beragama 

2. Materi  dalam Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi dari kurikulum, 

yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik/sub topik dan 
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rinciannya. Isi dari proses pembelajaran tercermin dalam materi 

pembelajaran yang dipelajari oleh siswa. 

Materi pembelajaran disusun secara sistematis dengan mengikuti 

prinsip psikologi. Agar materi pembelajaran itu dapat mencerminkan target 

yang jelas dari perilaku siswa setelah mengalami proses belajar mengajar. 

Materi pembelajaran harus mempunyai lingkup dan urutan yang jelas. 

Lingkup dan urutan itu dibuat bertolak dari tujuan yang dirumuskan. 

Syaiful Bahri Djamarah menerangkan materi pembelajaran adalah 

substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa 

materi pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan.
71

 Adapun 

materi dari pembelajaran kitab Al-Muqtathofat adalah sebagai  berikut: 

a. Pemahaman dalil amaliyah aswaja an-nahdliyah 

Kitab  dengan judul lengkap Al-Muqtathofat li Ahlil Bidayat ini 

memuat banyak dalil dan argumentasi untuk tradisi keislaman khususnya 

di Indonesia. Tidak lain untuk menyelamatkan masyarakat yang kerap 

mendapat tudingan sesat, sekaligus menyadarkan pihak-pihak tertentu 

agar tidak mudah mengkafirkan orang lain. Pedoman bagi masyarakat 

jika suatu ketika ada pihak-pihak yang tidak suka dengan tradisi seperti 

tahlil, maulid, ziarah kubur, tawassul dan lain sebagainya. 

Dalam penyusunan kitab ini  benar benar memang murni hadis 

Nabi bukan penafsiran beliau. Ada empat sistematika yang biasanya di 

gunakan oleh para ulama dalam menulis kitab hadis, dan  Kyai Marzuki 

memilih menggunakan metode sahih dan sunan. Dalam metode ini, 
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beliau membagi beberapa bab dan setiap bab diberi judulnya masing-

masing. 

Bagian awal di lengkapi dengan muqadimah, selanjutnya bagian isi 

kitab yang memuat  sembilan bab dan diawali dengan bab fadhilah al-

Quran, surat-surat, ayat-ayat dan ditutup dengan bab mengenai 

pembukaan Undang-undang Dasar Jam’iyah Nahdhatul Ulama. Dalam 

karya Kyai Marzuki Mustamar ini terdapat dua poin penting: Pertama, 

dari No-1 sampai No-8 terdapat 352 hadis yang dicantumkan beliau 

seperti yang tertera di atas.  Kedua, khusus untuk No-9, di sini hanya 

terdapat ayat Al-Quran sebanyak 33 ayat dan beliau tidak mencantumkan 

satupun hadis pada bagian nomor 9. 

KH. Marzuqi, tidak hanya menuliskan tentang sembilan poin di 

atas akan tetapi beliau menambahkan beberapa penjelasan yang 

berhubungan dengan nilai dan sikap ahlusunnah wal jamaah atau 

keaswajaan. 

b. Penguatan nilai-nilai aswaja 

1) Tawasuth dan I’tidal  

Tawasuth artinya sikap yang berada tengah-tengah atau 

moderat, sedang-sedang, tidak ekstrim ke kanan ataupun ke kiri. 

Dalam pengambilan jalan tengah ini juga disertai dengan sikap al-

iqtishad (moderat) yang tetap memberikan ruang dialog bagi para 
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pemikir yang berbeda-beda.
72

 Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah 

ayat 143 : 

لِكَ جَعَلْنََٰكُمْ أمَُّةً وَسَطاً   وكََذََٰ

Artinya : “Karena Kami jadikan kamu umat yang meniti jalan 

tengah...”
73

 

Kata i’tidal berarti tegak lurus, tidak condong ke kanan atau ke 

kiri. I’tidal adalah sikap adil dan tidak berat sebelah. Kata ini diambil 

dari al-‘adlu yang berarti keadilan. Seperti firman Allah dalam surat 

Al-Maidah ayat 8 yang berbunyi: 

ى اَلََّ ۟  يََْرمَِنَّكُمْ شَنَاَٰنُ قَ وْمٍ عَلَٰ وَلََ  ۟  يَٰايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اَٰمَنُ وْا كُوْنُ وْا قَ وَّامِيَْْ للِ َٰهِ شُهَدَاءَۤ باِلْقِسْطِ 

۟  اِعْدِلُوْا۟  تَ عْدِلُوْا   

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu 

sebagai penegak keadilan karena Allah, (ketika) 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adil-lah.”
74

 

 

Maksud dari tawasuth dan i’tidal diartikan sebagai sikap 

menerima keberagaman dan kemasyarakatan yang dilandasi nash, 

naqli dan aqli yang mana dengan adanya sikap tersebut diharapkan 

untuk selalu bertidak adil, lurus dan tidak ekstrem.
75
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2) Tasamuh 

Tasamuh berasal dari kata yang berarti toleransi, lapang dada, 

dan legowo. Tasamuh berarti sikap saling menghormati dan 

menghargai sesama manusia baik dari segi pendapat, keyakinan, 

prilaku dan aktivitas untuk melaksanakan atau memperoleh sesuatu 

yang menjadi haknya.  

Semenjak manusia masih anak-anak, mereka sudah memiliki 

sikap tasamuh, hanya saja perlu adanya bimbingan, arahan untuk 

memilah dan memilih mana yang bisa ditoleransi dan yang tidak. 

Sikap tasamuh yang dimaksud oleh NU toleran terhadap perbedaan 

pandangan baik dalam masalah keagamaan, terutama hal-hal yang 

bersifat furu’ dan menjadi masalah khilafiyah, serta dalam masalah 

kemasyarakatan dan kebudayaan.
76

 

Dalam diskurus sosial budaya, aswaja banyak melakukan sikap 

toleransi terhadap tradisi-tradisi yang berkembang dimasyarakat tanpa 

melibatkan diri dalam substansinya bahkan mampu untuk 

mengarahkannya. Sikap toleransi yang diterpkan aswaja dalam 

menyikapi tradisi budaya lebih menekan pada hubungan dimensi 

kemanusiaan yang lebih luas.
77

 

Toleran merupakan sikap dan nilai yang dikembangkan dalam 

Nahdlatul Ulama untuk saling menghargai dan menghormati aktivitas 
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yang dilakukan oleh orang lain baik dalam beragama maupun hal lain. 

Karena pada prinsipnya dasar kemanusiaan adalah fitrah.  

3) Tawazun 

Tawazun adalah sikap yang menunjukan keseimbangan dalam 

berkhidmah. Berkhidmah kepada Allah SWT, diiringi dengan 

khidmah kepada sesama manusia serta khidmah kepada lingkungan 

hidupnya. Menyelaraskan kepentingan masa lalu (past), masa kini 

(present) dan masa mendatang (future).
78

 

Konsep ini mempertimbangkan aspek-aspek keseimbangan demi 

kemaslahatan bersama (Mashalih Al-‘Ammah). Ketika ada 

perselisihan pendapat, yang harus dikedepankan adalah prosesi syura 

atau musyawarah, debat (adu argumentasi) dengan cara dan tutur kata 

yang baik, sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125 : 

۟  ادُعُْ اِلَٰٰ سَبِيْلِ رَبِّكَ باِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ باِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُ   

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah 

dengan mereka dengan cara yang baik.” 

 

4) Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Amar Ma’ruf Nahi Munkar bermakna menyuruh untuk berbuat 

baik dan dibenarkan syariat serta melarang untuk tidak berbuat buruk 

secara syariat. Secara etimologi ma’ruf berarti yang diketahui atau 

dikenal sedangkan munkar adalah sesuatu yang tidak dikenal. 

Muhammad Abduh memberikan istilah pada kata Ma’ruf yaitu 

apa-apa saja yang di kenal (baik) oleh akal sehat dan hati nurani. 
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Sedangkan munkar adalah sesuatu yang tidak di kenal baik oleh akal 

maupun hati nurani.
79

 

Amar ma’ruf adalah memerintahkan orang lain untuk bertauhid 

kepada Allah menaati-Nya, bertaqarrub kepada-Nya, berbuat ihsan 

kepada semua makhluq, sesuai dengan jalan fitrah dan 

kemaslahatan.
80 

Sedangkan munkar secara istilah adalah menyeru 

untuk menjauhi kepada seluruh perkara yang diingkari, dilarang, dan 

di cela, di cela pelakunya oleh syari’at. 

3. Metode dalam Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

Metode dan media yang digunakan dalam pengajaran dipilih atas 

dasar tujuan dan materi yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode dan alat 

berfungsi sebagai jembatan atau media transformasi pelajaran terhadap 

tujuan yang ingin dicapai. Metode dan alat yang digunakan harus betul – 

betul efektif dan efisien. 

Metode pembelajaran merupakan salah satu unsur yang sangat penting 

keberadaanya dalam pendidikan. Karena, dengan adanya metode diharapkan 

mampu membantu guru dan siswa dalam tercapainya tujuan pendidikan 

sesuai dengan kurikulum yang dicanangkan. Pada prinsipnya bahwa 

manusia itu harus berusaha dan berikhtiar dalam mengerjakan suatu 

pekerjaan atau usaha tersebut tentu menggunakan cara, cara inilah yang 

disebut metode. Adapun pengertian metode menurut arti etimologi 
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sebagaimana termaktub dalam suatu sosiologi suatu penghantar yang 

mengartikan metode adalah cara kerja.
81

 

Diantara sekian banyak metode pembelajaran secara umum namun 

yang identik dengan pembelajaran kitab kuning ada beberapa metode saja 

yang sering digunakan dalam penerapan pembelajaran kitab kuning di 

pondok pesantren. Menurut Zamakhsyari Dhofier dan Nurclolish Madjid, 

metode pembelajaran kitab kuning meliputi, metode sorogan dan 

bandongan, sedangkan Husein Muhammad menambahkan bahwa, selain 

metode wetonan atau bandongan, dan metode sorogan, diterapkan juga 

metode diskusi (munadzarah), metode evaluasi, dan metode hafalan.
82

 

Dalam hal ini, remaja masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

menggunakan bandongan sebagai metodenya. 

Metode bandongan yaitu cara penyampaian kitab di mana seorang 

guru, kiai, atau ustadz membacakan dan menjelaskan isi kitab, sementara 

santri, murid, atau siswa mendengarkan, memberikan makna, dan 

menerima. 
83

 

Endang Turmudi mengemukakan bahwa, dalam metode ini kiai hanya 

membaca salah satu bagian dari sebuah bab dalam sebuah kitab, 

menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia dan memberikan penjelasan-

penjelasan yang diperlukan.
84
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Metode bandongan dalam terapannya yakni kebanyakan atau secara 

umum Kyai menggunakan bahasa daerah setempat, kyai membaca, 

menerjemahkan, menerangkan kalimat demi kalimat kitab yang 

dipelajarinya, santri secara cermat mengikuti penjelasan yang diberikan oleh 

kyai dengan memberikan catatan-catatan tertentu pada kitabnya masing-

masing dengan kode-kode tertentu sehingga kitabnya disebut kitab jenggot 

karena banyaknya catatan yang menyerupai jenggot seorang kyai. 

Hal ini di lakukan untuk lebih memberikan pemahaman terhadap 

santri yang diajar lebih dapat dicerna dan mudah di pahami oleh santrinya. 

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa metode bandongan adalah 

cara penyampaian guru yang mengajar dengan cara membacakan dan 

menjelaskan kitab yang isi kitab yang dibaca, sementara santri hanya 

mendengarkan dan menulis penjelasan yang dijelaskan oleh guru yang 

mengajar tersebut. 

Metode ini juga dipilih atau diterapkan karena praktis. Jadi guru atau 

ustadz yang mengajar langsung membacakan isi atau teks kitab yang tidak 

berharokat dan berbahasa Arab tersebut lalu kemudian sambil 

menterjemahkan dan menjelaskan maksud dari teks tersebut, dan peserta 

didik hanya mendengarkan dan memperhatikan serta mencatat penjelasan 

dari guru atau ustadz yang mengajar. Jadi guru tidak perlu repot-repot untuk 

mengatur peserta didik atau mengelompokkan mereka menjadi beberapa 

kelompok dan memberikan materi dan menggunakan metode yang berbeda. 



68 

 

 

 

4. Media dalam Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

Media adalah alat yang digunakan untuk menunjang suatu 

pembelajaran sehingga pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik. 

Media juga dapat diartikan sebagai penghubung antara pemberi dan 

penerima informasi. Penggunaan media sebagai penghubung antara 

pendidik dan peserta didik inilah yang disebut dengan pembelajaran. 

Dengan kata lain, bahwa belajar aktif memerlukan dukungan media untuk 

menghantarkan materi yang akan mereka pelajari. 

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik 

secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.
8
  

Media pembelajaran merupakan suatu alat pembawa pesan yang dapat 

digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan 

sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran 

merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan 

dengar termasuk teknologi perangkat keras. Media pembelajaran digunakan 

sebagai sarana pembelajaran untuk meningkatkan mutu dalam pendidikan. 

Pembelajaran kitab Al-Muqtathofat disini bersifat klasikal, tidak ada 

media bantuan khusus yang digunakan dalam pembelajaran. Diantara media 

yang digunakan dalam pembelajaran kitab Al-Muqtathofat, antara lain: 
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a. Kitab Al-Muqtathofat 

Buku ajar dapat menjadi media pembelajaran yang sangat berarti 

apabila buku ajar digunakan sebagai alat komunikasi untuk membawa 

suatu informasi akurat dari sumber belajar kepada pembelajar. Media 

adalah sarana yang dipergunakan sebagai alat komunikasi dalam proses 

pembelajaran sehingga informasi yang lengkap dan utuh dapat diterima 

oleh peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung 

secara optimum dan efisien.  

Buku ajar sering disebut sebagai buku teks, yaitu buku tentang 

suatu bidang studi atau ilmu tertentu yang disusun untuk memudahkan 

para guru dan siswa dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

hal ini, remaja masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi mencetak 

ulang kitab Al-Muqtathofat dan digunakan sebagai media pembelajaran.  

b. Mikrofon dan Speaker 

Microphone atau dalam dalam bahasa Indonesia disebut dengan 

Mikrofon adalah suatu alat atau komponen Elektronika yang dapat 

mengubah atau mengkonversikan energi akustik (gelombang suara) ke 

energi listrik (Sinyal Audio).  

Pemanfaatan mikrofon sudah banyak dilakukan di berbagai tempat 

pembelajaran, sebut saja pondok pesantren, majlis ta’lim, dan lain 

sebagainya. Hal ini mengacu pada definisi media pembelajaran yang 

mana media pembelajaran adalah sarana dalam bentuk cetak, pandang 

ataupun dengar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dan saran. Setelah 

melakukan analisis dari hasil penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian, 

maka bab ini akan diuraikan kesimpulan dari pembahasan dan juga saran-saran 

yang dipandang perlu sebagai masukan bagi pihak-pihak yang terkait. 

Berdasarkan pada uraian bab sebelumnya yang merupakan perpaduan 

antara hasil kajian teoritis dengan hasil penelitian di lapangan, serta mengacu 

pada rumusan penelitian skripsi ini maka kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Tujuan pembelajaran kitab Al-Muqtathofat bagi Remaja Masjid Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuwangi antara lain: a) Umat islam secara umum dan 

pengurus remaja masjid secara khusus bisa memahami dalil amaliyah 

aswaja sebagai pedoman dalam mengamalkanya; b) Menciptakan karakter 

muslim yang toleran dan harmonis terhadap perbedaan tanpa saling 

menyalahkan; c) Mensyiarkan amaliyah yang sifatnya baik demi 

menciptakan karakter umat  beragama 

2. Materi pembelajaran kitab Al-Muqtathofat bagi Remaja Masjid Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuwangi ada 2 yaitu: a) Pemahaman dalil amaliyah 

aswaja an-nahdliyah dan; b) Penguatan nilai-nilai aswaja yang 4 

3. Metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab Al-Muqtathofat bagi 

Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi adalah metode 
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bandongan yang mana  cara penyampaianya guru membacakan dan 

menjelaskan kitab yang dibaca, sementara peserta didik hanya 

mendengarkan dan menulis penjelasan yang dijelaskan oleh guru yang 

mengajar tersebut. 

4. Media yang digunakan dalam pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja 

Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi ada 2 yaitu: a) Kitab Al-

Muqtathofat sebagai buku atau bahan pembelajaran dan; b) Mikrofon dan 

Speaker sebagai media penyampai suara guru dalam menjelaskan.  

B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada Remaja Masjid 

Darul Muta’alimin Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

Diharapkan kedepanya bisa meningkatkan kinerja dan kekompakan 

kepengurusan serta bisa menjaga keistiqomahan dalam menjalani program 

yang telah dirancang agar produktifitas dari REMAS sendiri bisa meningkat 

dan bisa mencapai visi yang telah ditentukan. 

2. Bagi Anggota Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

Diharapkan kedepanya bisa meningkatkan semangat belajar dan solidaritas 

dalam kegiatan kajian yang dirancang oleh pengurus REMAS, sehingga 

kedepanya bisa mencetak kader takmir yang berpaham aswaja. 
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LAMPIRAN I 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    : Alif Syahilna Amir 

Nim    : T20181033 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 

Institusi   : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak 

terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah 

dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah 

ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. 

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat 

unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk 

diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa 

paksaan dari siapapun.  

Jember, 12  Desember  

2022 

Saya menyatakan 

 

 

 

 

 

 

 

Alif Syahilna Amir 

T20181033 



 

 

 

LAMPIRAN II 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 
FOKUS PENELITIAN 

PEMBELAJARAN 

KITAB AL-

MUQTATOFAT 

KARYA KH. 

MARZUQI 

MUSTAMAR 

DALAM 

MEMAHAMI 

NILAI-NILAI 

ASWAJA BAGI 

REMAJA MASJID 

MADRASAH 

ALIYAH NEGERI 1 

BANYUWANGI  

 

1. PembelajaranKitab 

Al – Muqtathofat 

 

 

 

 

2. Nilai – Nilai 

Aswaja 

- Tujuan 

- Materi 

- Metode 

- Media 

 

 

 

- Tawasuth dan 

I’tidal 

- Tasamuh 

- Tawazun 

- Amar Ma’ruf 

Nahi Munkar 

Data Primer: 

Informan: 

1. Waka Kesiswaan 

2. Pembina Remaja 

Masjid MAN 1 

Banyuwangi 

3. Fasilitator / 

Pengajar Kitab Al-

Muqtatofat 

4. Pengurus dan 

Anggota Remaja 

Masjid MAN 1 

Banyuwangi 

 

Data Skunder: 

1. Buku 

2. Jurnal 

3. Internet  

 

Pendekatan 

Penelitian : 

Kualitatif  

Jenis Penelitian: 

Penelitian 

Lapangan 

Teknik 

Pengumpulan 

Data :  

- Observasi 

- Wawancara 

- Telaah 

Dokumen  

Analisis Data:  

- Kondensasi 

Data  

- Penyajian Data 

- Penarikan 

Kesimpulan 

Keabsahan 

Data:  

- Trianggulasi 

Sumber 

- Trianggulasi 

Teknik 

1. Bagaimana Tujuan 

Pembelajaran Kitab Al-

Muqtathofat Remaja 

Masjid Madrasah 

Aliyah Negeri 1 

Banyuwangi ? 

2. Apa saja Materi 

Pembelajaran Kitab Al-

Muqtathofat Remaja 

Masjid Madrasah 

Aliyah Negeri 1 

Banyuwangi? 

3. Bagaimana Metode 

yang digunakan dalam 

Pembelajaran Kitab Al-

Muqtathofat Remaja 

Masjid Madrasah 

Aliyah Negeri 1 

Banyuwangi ? 

4. Bagaimana Media yang 

digunakan dalam 

Pembelajaran Kitab Al-

Muqtathofat Remaja 

Masjid Madrasah 

Aliyah Negeri 1 

Banyuwangi ? 



 

 

 

LAMPIRAN III 

PEDOMAN PENELITIAN 

OBSERVASI, WAWANCARA, DOKUMENTASI. 

1. Pedoman Observasi 

1. Observasi Pembelajaran Kitab Al-Muqtatofat Karya KH. Marzuqi Mustamar Dalam 

Memahami Nilai-Nilai Aswaja Bagi Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 

Banyuwangi  

2. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana Ekstrakulikuler Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

2. Bagaimana Profil Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi  

3. Bagaimana Tujuan Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

4. Apa saja Materi Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuwangi 

5. Bagaimana Metode yang digunakan dalam Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat 

Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

6. Bagaimana Media yang digunakan dalam Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja 

Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

3. Pedoman Telaah Dokumen 

1. Visi dan misi Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

2. Data Pengurus dan Anggota Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

3. Data Program Kerja Remaja Masjid Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

7. Foto-foto pelaksanaan kegiatan Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat Remaja Masjid 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

  



 

 

 

LAMPIRAN IV 

SUSUNAN PENGURUS 

REMAJA MASJID DARUL MUTA’ALIMIN 

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 BANYUWANGI  

MASA KHIDMAT 2020 – 2021 

 

PELINDUNG     : Kepala Madrasah Aliyah  Negeri 1 Banyuwangi 

DEWAN PEMBINA     : Akhmad Musollin, S.Ag, M.Pd.I 

      

BADAN PENGURUS HARIAN   

Ketua    : Reza Ramadhani   (XI AGAMA 1) 

Wakil Ketua Organisasi : M. Aisil Alim   (XI AGAMA 2) 

Wakil Ketua Kaderisasi : Dzulfikri Ramadhan  (XI AGAMA 1) 

Wakil Ketua Ubudiyah : Hailal Alfaregi   (X  AGAMA 1) 

Wakil Ketua Dakwah : Parisca Ainul Maulida  (XI IPA 1) 

Wakil Ketua Media  : Siti Mufidah   (XI IPA 1) 

 

Sekretaris   : Rino Mohammad Andrian  (XI AGAMA 1) 

Wakil Sekretaris  : Al Zenna Thalita Syahda  (XI IPA 3) 

 

Bendahara   : Eva Luthfiyatun   (XI IPA 1) 

Wakil Bendahara  : Sabani Ayyubi Bastian  (XI AGAMA 1) 



 

 

 

LAMPIRAN V 

Visi Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi 

Mencetak Siswa Yang Terampil Dalam Dakwah Dan Perangkat Takmir Sehingga Mudah Diterima Di Masyarakat.  

 

Misi dari Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi 

 Memberikan Pemahaman Dan Praktik Guna Meningkatkan Wawasan Terkait Esensi Dari Dakwah Dan Ketakmiran Serta 

Penerapanya, Menerapkan Sikap Toleransi Yang Tepat, Dan Menanamkan Sikap Loyalitas Dan Tanggung Jawab Terhadap Masjid 

 

NO BIDANG PROGRAM URAIAN KETERANGAN 

 

1. 

 

Dakwah 

Pembelajaran Kitab Al-

Muqtathofat 

Kegiatan kajian yang bertujuan untuk 

a) Umat islam secara umum dan 

pengurus remaja masjid secara khusus 

bisa memahami dalil amaliyah aswaja 

sebagai pedoman dalam 

mengamalkanya; b) Menciptakan 

karakter muslim yang toleran dan 

harmonis terhadap perbedaan tanpa 

saling menyalahkan; c) Mensyiarkan 

amaliyah yang sifatnya baik demi 

menciptakan karakter umat beragama 

1. Dilaksanakan 1 minggu 1 kali setiap 

hari sabtu 

 

2. Pemateri Ust. Achmad Rizky 

Maulana 

 

3. Ditutup dengan maulid simtuduror 



 

 

 

 

2. 

 

Ubudiyah 

 

Pembacaan Maulid 

Simtudduror 

Kegiatan kajian yang bertujuan untuk 
a) Menciptakan antusiasme tinggi 

terhadap sholawat; b) Mengembalikan 

ruh dari siswa madrasah; c) 

Membudayakan membaca sholawat 

sebagai pedoman diri 

 
1. Dilaksanakan 1 minggu 1 kali setiap 

hari jumat 

 

2. Dipandu oleh Tim Hadrah MAN 1 

Banyuwangi 

 

3. 

 

Organisasi 

 

Anjangsana Anggota 

Kegiatan kajian yang bertujuan untuk 

a) Meningkatkan silaturahim antar 

anggota; b) Mengembalikan budaya 

anjangsana para ulama 

1. Dilaksanakan 1 minggu 1 kali setiap 

hari ahad 

 

2. Pemilihan tempat bersistem arisan 

 

4. 

 

Kaderisasi 

 

Madrasah Takmir. 

Kegiatan kajian yang bertujuan untuk 

a) Meningkatkan pemahaman dan 

praktik tentang ketakmiran; b) 

Menjadi bahan evaluasi dari kinerja 

bulanan 

 

1. Dilaksanakan 1 bulan 1 kali  

 

2. Waktu berdasar hasil rapat 

 

 

 Pengurus Remaja Masjid Darul Muta’alimin 

    Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi 

 

 KETUA  SEKRETARIS 

 

 

 REZA RAMADHANI  RINO MUHAMMAD A. 



 

 

 

LAMPIRAN VI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat  

Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Kitab Al-Muqtathofat  

Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi 2 

 

 

 

 

 

 

 

Kitab Al-Muqtathofat yang dicetak sendiri oleh 

Remaja Masjid MAN 1 Banyuwangi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosesi Wawancara dan Studi Dokumen 

dengan Wakil Kepala Madrasah bidang 

Kesiswaan 

 



 

 

 

LAMPIRAN VII 

DAFTAR HADIR 

PEMBELAJARAN KITAB AL-MUQTATHOFAT 

NO NAMA KELAS 
1 Gus Anggit Aufa X IPA 3 

2 Dastin Rio Al-Ridhoansyah sucipto X IPA 3 

3 Bintang Arya Setya P X IPA 3 

4 Ikhwanul Solehan S X IPA 3 

5 M. Alfin Fachrudin X IPA 3 

6 Ray Bima Riskila X IPA 3 

7 M. Riezha Rachmat FN X IPA 3 

8 Eka Novi F X IPS 3 

9 Yunita Mandasari  X AGM 2 

10 Dini Cahyana X AGM 2 

11 Sritanjung Purnami X AGM 2 

12 Nadiatuz zahro X AGM 2 

13 Lailatul Jannah X AGM 2 

14 Annura Ajamil Zakiya X AGM 2 

15 Eza Zulfa X AGM 2 

16 Shofil Widadi X AGM 2 

17 Karina Rahmawati X AGM 2 

18  Arinda Ayu X AGM 2 

19 Nurilla Eka Wahyuni X AGM 1 

20 Sofia Nur Magfiroh X AGM 1 

21 Sindy Oktaviana Putri X AGM 1 

22 Yuli Alfi Laili X AGM 1 

23 Qurrota A’yun X AGM 1 

24 Shilfa Novika B X IPS 4 

25 Aliefia Nur O X IPS 1 

26 Gofarisma Annisa U X IPS 1 

27 Rechyta Anggelia X IPA 5 

28 Nava Bina Syafira XI AGM 1 

29 Syaidan Nisa XI AGM 1 

30 Lailatul Fryda F XI AGM 1 

31 Nur Maulidatul Maghfiroh XI AGM 1 

32 Hilma Ro’ipatus S XI AGM 2 

33 Firda Silfiyana XI AGM 1 

11 Lutfi Aburrahman X IPS 3 

12 Erlangga Wanda X AGM 2 

13 M. Zaky A X AGM 1 

14 M. Farid Hidayatulloh XI IPS 2 

15 Riska Nadila  X AGM 2 

16 Istiqomah X AGM 2 



 

 

 

17 Vony Latifatus S X AGM 2 

18 Nur Azizah W X AGM 2 

19 Evi Marianti X AGM 2 

20 Salsabila A X AGM 2 

21 Mubarok Syakib X AGM 2 

22 Rekzi M  X AGM 2 

23 Jessa Virgianta X AGM 1 

24 Tsabita Nur Utami X IPA 4 

25 Moh. Ali Muzni X IPA 4 

26 Zildan Rizqi Abdillah X IPA 5 

27 Mahendra Putra P X IPA 5 

28 Raca Amin A X IPA 5 

29 M. Ro’uf Mubarok X IPA 3 

30 M. Khoirul Attuk X IPA 3 

31 Ahmad Irfan Sidqon XI AGM 1 

32 M firman Putra R XI AGM 1 

33 Riyan Maulana B XI AGM 2 

34 Dival Tsauma Z XI IPS 2 

35 M. Nur Ardiansyah XI AGM 2 

36 Adel Dainara Ahmad X AGM 1 

37 Sendy Putri Aulia X AGM 1 

38 Atya Desi Tri A X IPS 4 

39 Nadia Rizky Safitri X IPS 4 

40 Putri Latifa Febrianti X IPS 4 

41 Dea Nafisa Zulva X IPS 4 

42 Nafilatul Izza X IPS 2 

43 Namira Aura  X IPA 1 

44 Nawa Melati X IPA 4 

45 Dwi Rakh Madati X IPA 4 

46 Abida Nasikha XI BHS 

47 Belmas Ayu P X IPA 1 

48 Safitri Cristina S X IPA 1 

49 Nurkumala Dwi P X AGM 1 

50 Tegar Mahesa X AGM 1 

51 Ainul Yakin X AGM 1 

52 Zulva Zuhrotus X AGM 1 

53 Putri Nova Kharisma X AGM 1 

54 Bachtiar Putra X AGM 2 

55 Nisa Al Azhar X AGM 2 

56 Ziadatul Amalia X AGM 2 

57 Muhammad Fikri X IPA 4 

58 Wildan X IPA 5 

59 Wildan Ainul Qolbi X IPA 5 

60 Ida Puspita Sari X IPA 5 

  



 

 

 

LAMPIRAN VIII 
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LAMPIRAN IX 

  



 

 

 

LAMPIRAN X 

  



 

 

 

LAMPIRAN XI 

BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

Nama     : Alif Syahilna Amir 

Tempat/ Tanggal Lahir : Singaraja, 14 Juni 2000 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Agama    : Islam 

Jurusan/ Prodi   : Pendidikan Agama Islam/PAI 

Fakultas   : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

Alamat  : Jl. Supriyadi No. 74 RT/RW 02/02, Penganjuran,     

Banyuwangi 

Riwayat Pendidikan   : 

1. TK ISLAM AL-QOMAR DENPASAR 

2. MIT MARDLATILLAH SINGARAJA 

3. MTsN 1 BANYUWANGI 

4. MAN 1 BANYUWANGI 

5. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI 

ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

Riwayat Prestasi   : 

1. JUARA 2 MUSABAQOH FAHMIL QURAN 

SE-TAPAL KUDA MA’RIFAH ICIS IAIN 

JEMBER 2017 

2. JUARA 3 MUSABAQOH FAHMIL QURAN 

SE-JAWA JOGJA LAFESDA IAIN 

SALATIGA 2019 

3. JUARA HARAPAN 1 MUSABAQOH 

FAHMIL QURAN SE-JAWA TIMUR UPTQ 

UIN SUNAN AMPEL SURABAYA 2021 


